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Kata Pengantar 

Di tengah banjir informasi dan riuhnya pencarian identitas 

keagamaan di era digital, agama tidak lagi sekadar diam di rak 

kitab atau terlindung dalam dinding masjid. Ia meledak ke ruang 

publik melalui layar ponsel, menyusup dalam obrolan grup 

WhatsApp, dan membentuk opini melalui algoritma media sosial. 

Di tengah gelombang transformasi ini, muncul sebuah pertanyaan 

yang mendesak dan kerap dihindari: ketika suara-suara keagamaan 

bermigrasi ke platform digital, apakah mereka membawa serta 

pembebasan, atau justru memperkuat rantai kekuasaan lama 

dengan bahasa yang baru? Buku ini adalah upaya keras kepala 

untuk menjawab pertanyaan itu, bukan dengan doktrin atau 

pembenaran, melainkan dengan pisau bedah analisis wacana kritis 

yang menelanjangi mekanisme tersembunyi di balik retorika yang 

tampak suci. 

Saya menulis buku ini bukan sebagai pengamat yang jauh, 

melainkan sebagai bagian dari generasi yang hidup dalam 

tegangan antara tradisi keislaman yang dalam dan desakan 

modernitas yang tak terbendung. Setiap hari, kita disuguhi konten 

dakwah yang mengklaim diri sebagai suara paling autentik, paling 

ilmiah, dan paling selamat. Namun, di balik struktur kalimat yang 

rapi dan referensi kitab yang berderet, sering kali terselip agenda 

ideologis yang jauh dari netral, terutama ketika membahas tubuh, 

hak, dan ruang gerak perempuan. Di sinilah letak kegelisahan 

intelektual yang melahirkan karya ini: sebuah upaya untuk 

membongkar bagaimana wacana keagamaan kontemporer, dalam 

kemasan digitalnya yang menarik, justru menjadi mesin yang 

efektif untuk melestarikan patriarki, dengan dalih memuliakan 

perempuan. 

Fokus pada sosok Ustadz Adi Hidayat dalam buku ini 

adalah pilihan strategis. Ia bukan sekadar dai populer; ia adalah 
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fenomena sosiologis yang merepresentasikan pertemuan antara 

otoritas keilmuan Islam klasik dan logika komunikasi era digital. 

Gaya ceramahnya yang sistematis, lugas, dan penuh kutipan 

primer berhasil membangun citra sebagai “ulama instan” yang 

dapat diakses kapan saja, menjawab kegelisahan umat yang haus 

kepastian di tengah dunia yang serba cair. Namun, di balik 

performa keulamaan yang meyakinkan itu, tersimpan narasi 

gender yang ambigu: mengakui kapasitas intelektual perempuan 

sambil membatasinya dalam kerangka domestik; memuji tokoh 

perempuan sejarah sambil mereduksinya menjadi simbol 

pendukung laki-laki. Buku ini berangkat dari ambiguitas itu, untuk 

menelusuri bagaimana bahasa bekerja bukan hanya sebagai 

penyampai pesan, tetapi sebagai alat pengukuhan hierarki. 

Pendekatan Analisis Wacana Kritis model Norman 

Fairclough dipilih karena ia menolak pembacaan yang naif. Ia 

menuntut kita untuk tidak berhenti pada “apa yang dikatakan”, 

tetapi menyelam ke dalam “bagaimana dan mengapa ia dikatakan 

demikian”. Melalui tiga lapisan analisis, teks, praktik wacana, dan 

praktik sosial, buku ini membedah secara teliti pilihan diksi, 

metafora, struktur argumen, dan strategi persuasi dalam ceramah-

ceramah digital. Lebih dari itu, dengan merangkai pisau analisis 

Fairclough dengan teori interpelasi Althusser dan konsep modal 

simbolik Bourdieu, pembacaan menjadi lebih mendalam: kita 

melihat bagaimana setiap kalimat tidak hanya bermakna, tetapi 

juga “memanggil” pendengar untuk masuk ke dalam subjek 

tertentu (istri yang taat, muslimah yang domestik), sementara sang 

dai mengakumulasi modal otoritas yang dapat dikonversi menjadi 

pengaruh sosial yang luas. 

Namun, buku ini bukan sekadar latihan teori di menara 

gading. Ia lahir dari keprihatinan terhadap realitas sosial di luar 

layar. Narasi tentang “kemuliaan perempuan di rumah” yang 

disebarluaskan secara massif melalui YouTube dan media sosial 
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bukanlah wacana yang tidak berdampak. Ia memiliki konsekuensi 

nyata: ia membentuk persepsi orang tua tentang pendidikan untuk 

anak perempuannya, memengaruhi kebijakan perusahaan terhadap 

pekerja perempuan, membatasi ruang gerak perempuan di ranah 

publik, dan yang paling berbahaya, menginternalisasi dalam diri 

perempuan sendiri bahwa aspirasi di luar rumah adalah 

pengingkaran terhadap kodrat. Dengan kata lain, wacana ini adalah 

kekuatan politik yang halus namun sangat efektif untuk menjaga 

status quo sosial yang timpang. 

Sebagai penulis, saya sepenuhnya sadar bahwa mengkritik 

wacana keagamaan yang dominan adalah tindakan yang tidak 

populer, bahkan berisiko dicap sebagai anti-agama atau 

terpengaruh nilai Barat. Namun, justru stigma semacam inilah 

yang menjadi bukti bahwa wacana telah berhasil menjadi 

hegemoni,sesuatu yang dianggap begitu alamiah hingga siapa pun 

yang mempertanyakannya dianggap menyimpang. Buku ini adalah 

bentuk perlawanan terhadap hegemoni itu. Ia adalah upaya untuk 

mengatakan bahwa kesetaraan gender dalam Islam bukanlah 

produk impor, melainkan prinsip dasar yang sering dikubur di 

bawah tumpukan tafsir patriarkal yang diklaim sebagai suara 

agama yang tunggal. 

Ucapan terima kasih yang mendalam ingin saya sampaikan 

kepada semua pihak yang membuat buku ini mungkin. Pertama, 

kepada Allah SWT, yang memberikan akal untuk bertanya dan 

keberanian untuk menyuarakan kritik. Kedua, kepada keluarga, 

yang menjadi ruang aman untuk berpikir dan berdebat. Ketiga, 

kepada para guru dan kolega di dunia akademik, yang telah 

memperkaya perspektif dengan diskusi tanpa henti. Keempat, 

kepada Tim Penerbit, khususnya para editor yang dengan sabar 

menyelami naskah yang sarat dengan terminologi kritis dan 

menjaga agar pesannya tetap tajam namun terbaca. Terakhir, 

kepada Anda, para pembaca, baik yang setuju maupun yang akan 
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bersikap kritis terhadap argumen dalam buku ini. Perdebatan 

adalah napas dari ilmu pengetahuan, dan saya membuka tangan 

lebar-lebar untuk dialog yang mendalam. 

Akhir kata, buku ini tidak dimaksudkan sebagai titik akhir, 

melainkan sebagai pembuka percakapan. Saya tidak menawarkan 

dogma baru, melainkan metode untuk mempertanyakan dogma 

yang sudah ada. Tujuannya bukan untuk menjatuhkan otoritas 

keagamaan tertentu, melainkan untuk mengembalikan agama pada 

misi awalnya: sebagai sumber nilai yang membebaskan, 

memanusiakan, dan berkeadilan. Di tengah iklim kebencian dan 

polarisasi yang mudah disulut oleh konten keagamaan, semoga 

buku ini bisa menjadi semacam “alat keselamatan”,bukan 

keselamatan di akhirat, melainkan keselamatan akal budi dari 

jebakan wacana yang menindas. Selamat membaca, dan mari kita 

mulai perbincangan yang sebenarnya. 

Bandung, Desember 2025 

 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Media sosial pertama kali muncul pada akhir 1990-an 

sebagai alat komunikasi dan interaksi antarindividu. Namun 

seiring perkembangan teknologi, peran media sosial kini meluas 

dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat1 Tidak 

hanya menjadi sarana komunikasi, media sosial juga dimanfaatkan 

untuk berbagi informasi, membentuk opini publik, dan 

menyebarkan konten dalam berbagai bentuk seperti tulisan, 

gambar, maupun video. Informasi yang dibagikan melalui media 

sosial bersifat real time dan dapat diakses selama 24 jam dari mana 

saja, sehingga memperkuat pengaruhnya dalam kehidupan sehari 

hari. 

Perkembangan media sosial di Indonesia juga 

mencerminkan tren global yang menunjukkan peningkatan 

penggunaan secara masif. Berdasarkan laporan terbaru dari 

Kementerian Komunikasi dan Informatika RI (2023), platform 

yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia meliputi 

WhatsApp, YouTube, Instagram, TikTok, Facebook, dan Twitter. 

Masing masing memiliki karakteristik serta fitur unggulan yang 

terus diperbarui untuk menarik minat pengguna. Persaingan 

 

1 Anang Sugeng Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial 

Masyarakat Di Indonesia,” Publiciana 9, no. 1 (2016): 11. 
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antarplatform ini mendorong inovasi yang memperkuat posisi 

media sosial sebagai bagian integral dari aktivitas masyarakat.  

YouTube yang merupakan salah satu dari platform digital 

yang sangat disukai dan diminati, berdasarkan survei yang 

dilakukan GWI (Gabungan Wartawan Indonesia) pada triwulan 

ketiga 2020 memasuki urutan pertama sebagai media sosial paling 

populer di Indonesia. Angka penggunanya mencapai 94% dengan 

rentang usia berada di kisaran 16 hingga 64 tahun, hal ini senada 

dengan hasil survei Pew Research pada awal tahun 2021 yang 

menyatakan bahwa YouTube merupakan situs media sosial 

terpopuler di Indonesia.YouTube merupakan salah satu platform 

digital yang banyak diakses oleh orang orang di seluruh dunia 

terutama Indonesia. Pemanfaatan platform YouTube sebagai 

media dakwah sangat menguntungkan untuk penyebaran dakwah 

Islam. Oleh karena itu, YouTube memiliki potensi sebagai media 

dakwah dengan sasaran seluruh masyarakat Indonesia di semua 

kalangan.  

YouTube menjadi sarana informasi sekaligus ruang 

berekspresi bagi da’i atau mad’u untuk terlibat kegiatan dakwah.2 

Dengan segala kemudahannya para da’i milenial memanfaatkan 

YouTube sebagai alat publikasi konten dakwah mendidik. Konten 

dakwah dikemas secara menarik dan beragam bentuknya, ada yang 

 

2 E Rubawati, “Berita Online Sebagai Instrumen Dakwah: Antara Profetik Dan 

Provokatif,” Tasamuh: Jurnal Studi Islam 16, no. 2 (2018): 133. 
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berbentuk ceramah, vlog, webseries, podcast, dan bahkan syair 

lagu. Konten konten yang ditayangkan memuat pesan untuk 

pemirsanya. Menurut teori penerimaan pesan, teks media tidak 

hanya merujuk kepada teks tertulis saja melainkan kepada segala 

hal yang memuat makna atau tanda. Sumber utama dalam 

pemaknaan pesan atau konten media yaitu interpretasi audien. 

Dapat dikatakan pemaknaan pesan dari media ini tidak melekat 

pada teks, tetapi muncul akibat adanya interaksi antara khalayak 

dengan media. Di sini media membawa stimuli untuk khalayak 

supaya tertarik menikmati konten yang disuguhkan.3  

Mempublikasikan konten dakwah di YouTube menjadi 

pilihan yang banyak diminati oleh da’i. Mereka memilih YouTube 

karena masyarakat telah berteman akrab dengannya. Konten 

dakwah akan disambut oleh ribuan jama’ah yang kesehariannya 

berinteraksi dengan media YouTube. Meskipun materi tidak 

disampaikan secara dialogis atau tatap muka, tetapi materi dapat 

tersampaikan dengan baik bahkan dengan cepat tersebar secara 

luas. Pengguna bebas memilih konten dakwah dari  yang disukai, 

ada juga yang menonton ceramah masal yang menggabungkan 

beberapa pendakwah dalam satu acara. Ada kajian mengenai ilmu 

ilmu pengetahuan seperti ilmu tasawuf, ilmu ma’rifat, dan ilmu 

 

3  Andung P A., Etnografi Media: Potret Budaya Televisi Masyarakat 

Perbatasan (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), 37. 
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ilmu lainnya. Bahkan ada pula konten berisi ritual ritual baiat bagi 

orang orang yang ingin mempelajari tarekat tertentu.4 

Adi Hidayat adalah salah satu dari sekian banyak para 

pendakwah yang mengupload dakwahnya ke YouTube. Beliau 

pada setiap video dakwahnya di Youtube memiliki keunikan 

tersendiri ketika menyampaikan dakwahnya, sehingga terlihat 

tidak biasa. Adi Hidayat tampil dengan berbeda dengan gaya 

penyampaiannya yang santun, lugas, santai, secara terperinci serta 

mudah dipahami secara logis sehingga mampu menarik animo 

masyarakat untuk tergerak menyaksikan dakwahnya. Selain itu, 

suaranya yang khas juga menambah keunikan dakwahnya. Dalam 

ceramahnya beliau pun selalu menggunakan papan tulis sebagai 

sarana untuk memperjelas materi dakwahnya serta selalu 

membawa kitab dengan pembahasan yang lengkap dan detail 

ketika berceramah. Salah satu diantara materi materi dakwah yang 

diupload di YouTube melalui Adi Hidayat Official, selain materi 

materi tentang tauhid, akhlak, fiqh juga membahas isu isu sosial 

kontemporer seperti kesetaraan gender.5 

Ceramah-ceramah Adi Hidayat di kanal YouTube Adi 

Hidayat Official memperlihatkan keberagaman tema yang berkisar 

pada persoalan kehidupan keagamaan sehari-hari. Tema-tema 

 

4 Ainur Rofiq, “Tasawuf Dan Kesehatan Dalam Pribadi Manusia,” Ummul Quro 

3 (2016): 18. 
5 Febriana Febriana, “Youtube Sebagai Media Dakwah Pada Akun Adi Hidayat 

Official” (IAIN Parepare, 2024), 14. 
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tersebut meliputi bidang pendidikan, rumah tangga, ekonomi 

syar’i, partisipasi sosial-politik, hingga spiritualitas personal. 

Dalam berbagai topik tersebut, wacana mengenai peran perempuan 

menjadi salah satu isu yang paling sering muncul, baik secara 

eksplisit maupun implisit. Adi Hidayat kerap menegaskan 

pentingnya posisi perempuan sebagai ummun wa rabbatul bait (ibu 

dan pengatur rumah tangga), yang menurutnya merupakan bentuk 

kemuliaan kodrati. Dalam konteks ekonomi, ia mendorong 

perempuan untuk berkarier selama tetap menjaga fitrah dan tidak 

melanggar batas-batas syariat. Pandangan seperti ini menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat pengakuan terhadap kapasitas 

perempuan di ranah publik, ruang geraknya tetap dibingkai oleh 

norma keagamaan yang bersifat hierarkis dan patriarkal. 

Dalam wacana politik dan sosial, Adi Hidayat juga sering 

menegaskan pentingnya kepemimpinan laki-laki dalam struktur 

keluarga dan masyarakat. Ia menafsirkan konsep qawwamun 

(pemimpin laki-laki atas perempuan) sebagai ketentuan ilahi yang 

bersifat struktural, bukan sekadar tanggung jawab moral. 

Penafsiran semacam ini memperkuat struktur relasi kuasa dalam 

keluarga dan masyarakat yang menempatkan laki-laki sebagai 

pemegang otoritas utama, sedangkan perempuan berperan sebagai 

pihak yang mendukung dan menjaga keharmonisan. Sementara 

dalam konteks dakwah dan spiritualitas, Adi Hidayat menekankan 

ideal moral perempuan dalam bentuk kesalehan domestik: menjadi 

istri yang taat, ibu yang mendidik, dan muslimah yang menutup 
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aurat dengan sempurna. Figur perempuan dalam narasi dakwahnya 

sering kali dikonstruksikan sebagai simbol kehormatan keluarga, 

bukan sebagai subjek aktif dalam transformasi sosial-keagamaan. 

Konstruksi seperti ini merepresentasikan ideologi patriarki 

religius yang secara simbolik hadir dalam wacana keagamaan 

kontemporer Indonesia. Melalui retorika keagamaan yang santun 

dan berbasis teks, Adi Hidayat menampilkan bahasa agama 

sebagai bentuk modal simbolik (Bourdieu) yang berfungsi untuk 

melanggengkan tatanan sosial tertentu. Wacana kesetaraan gender 

yang muncul dalam ceramahnya tampak moderat dan normatif, 

tetapi pada level ideologis justru memperkuat relasi hierarkis 

antara laki-laki dan perempuan. Fenomena ini menarik untuk 

dikaji melalui perspektif Analisis Wacana Kritis (AWK), karena 

memperlihatkan bagaimana kekuasaan bekerja secara halus 

melalui bahasa, simbol, dan tafsir keagamaan yang diterima 

sebagai kebenaran universal. 

Dengan mengurai tema-tema utama dalam ceramah Adi 

Hidayat, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan isi dakwah, 

tetapi juga membedah bagaimana nilai-nilai patriarkal 

direproduksi melalui strategi linguistik, pilihan diksi, serta framing 

moral yang membentuk cara masyarakat memahami peran gender 

dalam Islam. Analisis ini diharapkan dapat memperlihatkan 

dinamika antara teks dakwah, ideologi keagamaan, dan struktur 

sosial yang memengaruhi penerimaan publik terhadap konsep 

kesetaraan gender. 
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Namun, di balik kepopuleran ceramah-ceramah UAH, 

terdapat konstruksi wacana yang tidak hanya menyampaikan nilai-

nilai agama, tetapi juga mereproduksi ideologi tertentu, khususnya 

terkait relasi gender. Fenomena ini menjadi penting dikaji karena 

membuka ruang untuk memahami bagaimana agama, bahasa, dan 

kekuasaan saling berkelindan dalam membentuk kesadaran sosial 

umat. 

Kesetaraan gender adalah prinsip yang mendasari keadilan 

sosial antara  laki-laki dan perempuan, termasuk dalam hal hak, 

tanggung jawab, dan peluang yang sama. Kesetaraan gender dapat 

juga diartikan adanya kesamaan kondisi bagi laki  laki maupun 

perempuan dalam memperoleh kesempatan serta hak  haknya 

sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam 

kegiatana politik, hukum, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan 

pertahanan keamanan serta kesamaan dalam menikmat hasil 

pembangunan. Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender 

ditandai dengan tidak adanya diskriminasi antara perempuan dan 

laki  laki memiliki akses, kesempatan, berpartisipasi dan kontrol 

atas pembangunan serta memperoleh manfaat yang setara dan adil 

dari pembangunan. 6  Memiliki kontrol sehingga memiliki 

kewenangan penuh untuk mengambil keputusan atas penggunaan 

dan hasil sumber daya dengan keadilan gender berarti tidak ada 

 

6  Muhammad Sofyan Yusuf, “Persepektif Mubadalah Terhadap Instruksi 

Presiden No. 9 Tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan Gender Dalam 

Pembangunan Nasional” (UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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lagi pembekuan peran, beban ganda, subordinasi, marginalisasi 

dan kekerasaan terhadap perempuan maupun laki  laki. Dalam 

konteks agama, penafsiran terhadap kesetaraan gender dapat 

memengaruhi pandangan dan praktik sosial.7 

Konsep gender lahir akibat dari proses sosiologi dan 

budaya yang berkaitan dengan pembagian peranan dan kedudukan 

antara laki-   laki dan perempuan dalam sebuah lingkungan 

masyarakat. Sebagian besar masyarakat menganggap peran sosial 

perempuan jauh tertinggal dan bersifat pasif dibandingkan dengan  

laki-laki dan hal ini tidak terjadi secara alamiah, tetapi akibat 

adanya konstruksi budaya.8 Budaya dan norma yang berlaku pada 

sebagian masyarakat Indonesia merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan pekerja perempuan lebih banyak dipekerjakan di 

sektor domestik dibandingkan di sektor publik, meskipun setiap 

perempuan Indonesia memiliki hak untuk memilih menjalani 

peran di sektor domestik maupun di sektor publik.9 

Wacana tentang gender di Indonesia, mulai marak 

berkembang sejak tahun 1980 an. Berbagai pembicaraan tentang 

perempuan banyak bermunculan. Mulai dari isu emansipasi, peran 

 

7 Agneta Kristalia Tedjo, “Tantangan Budaya Dalam Mewujudkan Kesetaraan 

Gender Di India Dan Solusinya,” Jurnal Hubungan Internasional 14, no. 1 

(2021): 142–157. 
8 K Qori, “Peran Ganda Perempuan Pada Keluarga Masyarakat Petani: Kasus 

Istri Petani Di Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat,” Jurnal Kajian 

Gender dan Anak 12, no. 2 (2017): 151–162. 
9  Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA), 

“Pembangunan Manusia Berbasis Gender 2018,” 2018. 
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ganda, pemberdayaan, pelecehan seksual, hingga tema tentang 

reproduksi. Berbagai perspektif digunakan untuk mengkaji 

kesetaraan gender. Salah satunya adalah perspektif agama, 

khususnya Agama Islam. 

Dalam konteks Indonesia sendiri, pemikiran tentang 

kesetaraan gender dalam perspektif agama, dalam hal ini Islam, 

berkembang sangat intens. Berbagai kajian dilakukan. Di banyak 

Pergurun Tinggi Agama Islam (PTAI), negeri maupun swasta, 

telah dibentuk Pusat Kajian Wanita (PSW). Karya tulis dalam 

bentuk desertasi dan tesis yang mengkaji kesetaran gender dalam 

perspektif Islam tidak terhitung jumlahnya 

Isu kesetaraan gender di Indonesia memiliki sejarah 

panjang dan kompleks. Meskipun secara normatif diakui dalam 

konstitusi dan berbagai regulasi, realitas di lapangan menunjukkan 

masih adanya ketimpangan peran, hak, dan peluang antara laki-laki 

dan perempuan. Dalam perspektif Islam, perdebatan mengenai 

kesetaraan gender kerap terjalin dengan interpretasi teks agama, 

tradisi sosial, dan konstruksi ideologis yang mengakar. 10 

Perbedaan mendasar antara pandangan feminisme yang 

memandang gender sebagai konstruksi sosial dan pandangan Islam 

konservatif yang memandang gender sebagai given atau kodrati 

 

10 Badriyah Fayuni, Keadilan Dan Kesetaraan Gender Perspektif Islam, Cet. I. 

(Jakarta: Tim Pemberdayaan Perempuan Bidang Agama, Depag RI, 2001), 54. 
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sering kali menjadi sumber ketegangan. Inilah ruang di mana 

wacana dakwah berperan penting bukan hanya dalam 

menyampaikan ajaran agama, tetapi juga dalam mengafirmasi atau 

menantang struktur sosial yang ada. 

Keunikan penelitian ini terletak pada upayanya 

menghadirkan pembacaan baru terhadap wacana keagamaan di 

ruang digital dengan menjadikan ceramah Ustaz Adi Hidayat 

sebagai objek kajian kritis tentang konstruksi kesetaraan gender. 

Penelitian terdahulu umumnya menelaah dakwah digital dari aspek 

komunikasi, retorika, atau popularitas dai, sementara kajian 

tentang kesetaraan gender dalam dakwah masih terbatas pada 

konteks pesantren, pendidikan Islam, atau tafsir keagamaan. 

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan 

mengintegrasikan Analisis Wacana Kritis model Norman 

Fairclough dan teori ideologi Louis Althusser serta modal simbolik 

Pierre Bourdieu untuk membaca bagaimana bahasa dakwah 

berfungsi sebagai instrumen reproduksi ideologi patriarki di era 

digital. Kombinasi antara objek kajian (ceramah digital UAH), 

tema (wacana kesetaraan gender), dan kerangka teoretis 

(Fairclough–Althusser–Bourdieu) menjadikan studi ini berbeda 

dari penelitian terdahulu, karena menyoroti relasi antara bahasa, 

ideologi, dan kekuasaan secara lebih komprehensif dalam konteks 

dakwah kontemporer. 

Penelitian-penelitian terdahulu juga lebih banyak 

membahas UAH dari sisi retorika dakwah, strategi komunikasi, 
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atau pengaruh sosialnya. Belum banyak studi yang menelusuri 

dimensi ideologis dalam ceramah-ceramahnya, terutama 

bagaimana wacana kesetaraan gender dibangun dan dikontrol 

melalui bahasa. Kekosongan inilah yang menjadi celah penelitian 

ini, yakni menganalisis secara kritis bagaimana bahasa UAH 

bekerja sebagai alat produksi ideologi dalam konteks patriarki 

religius. 

Dalam kerangka ideologi, ceramah agama tidak pernah 

netral. Louis Althusser menyebutkan bahwa ideologi bekerja 

melalui interpelasi, memanggil individu menjadi subjek yang 

tunduk pada struktur tertentu. Melalui bahasa, ideologi disisipkan 

ke dalam wacana sehingga membentuk cara berpikir dan bertindak 

pendengarnya.11 Adi Hidayat, dengan reputasinya sebagai ulama 

yang berlatar pendidikan Timur Tengah yang cenderung tekstual 

dan normatif, menggunakan bahasa agama termasuk istilah seperti 

fitrah untuk mengartikulasikan pandangan tentang gender. Bahasa 

di sini bukan sekadar sarana komunikasi, tetapi juga alat legitimasi 

dan reproduksi nilai yang memengaruhi audiens. 

Posisi peneliti dalam studi ini adalah kritis terhadap 

konstruksi kesetaraan gender yang muncul dalam ceramah Adi 

Hidayat. Peneliti tidak sekadar mendeskripsikan, tetapi juga 

menguji sejauh mana pandangan yang disampaikan selaras atau 

 

11  Louis Althusser, Ideology and Ideological State Apparatuses (Paris: La 

Pensée, 1970), 72. 
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bertentangan dengan prinsip kesetaraan substantif, baik dalam 

perspektif Islam maupun teori gender kontemporer. Analisis ini 

diharapkan dapat mengungkap relasi kuasa yang tersembunyi di 

balik retorika dakwah digital, serta menawarkan pembacaan 

alternatif yang lebih egaliter. 

Pemilihan Adi Hidayat sebagai objek penelitian bukan 

hanya didasarkan pada popularitasnya sebagai pendakwah digital, 

melainkan karena posisinya yang strategis dalam lanskap wacana 

keislaman kontemporer Indonesia. Adi Hidayat dikenal sebagai 

figur yang mewakili corak keulamaan tekstual-normatif yang kuat, 

dengan basis keilmuan tafsir dan hadis yang bersumber dari tradisi 

keilmuan Timur Tengah. Pola dakwahnya menekankan kembali 

otoritas teks (nash) dan penegasan hukum-hukum syariat secara 

literal, yang dalam banyak kasus berimplikasi pada peneguhan 

nilai-nilai patriarkal dalam relasi gender. Corak pemikiran ini 

merepresentasikan apa yang disebut oleh Talal Asad sebagai 

discursive tradition, yaitu tradisi diskursif Islam yang senantiasa 

menegosiasikan batas antara otoritas teks, tafsir, dan konteks sosial. 

Secara ideologis, ceramah-ceramah Adi Hidayat 

memperlihatkan pengaruh ideologi Islam normatif–patriarkis, di 

mana peran dan fungsi perempuan sering kali diartikulasikan 

dalam kerangka kodrat biologis dan moralitas domestik. Ideologi 

ini berakar pada konstruksi tafsir klasik yang memosisikan laki-

laki sebagai qawwam (pemimpin) dan perempuan sebagai mad’u 

(objek bimbingan), sebagaimana termanifestasi dalam 
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penafsirannya terhadap ayat-ayat seperti QS. An-Nisā: 34. Dalam 

konteks analisis wacana kritis, pola ini menunjukkan bagaimana 

bahasa religius digunakan untuk mereproduksi hegemoni patriarki 

melalui legitimasi simbolik. Dengan kata lain, Adi Hidayat bukan 

hanya komunikator dakwah, tetapi juga agen ideologis yang 

memproduksi dan mereproduksi makna keagamaan di ruang 

publik digital. 

Dari sisi akademik, pemilihan Adi Hidayat sebagai objek 

penelitian juga didasari oleh urgensi untuk memahami bagaimana 

ideologi patriarki direproduksi melalui bentuk-bentuk dakwah 

digital yang tampak modern dan kontekstual, tetapi sesungguhnya 

masih berpijak pada tafsir keagamaan yang bias gender. Penelitian 

ini menempati posisi penting karena menawarkan pembacaan 

kritis terhadap wacana keagamaan populer yang memiliki 

pengaruh besar terhadap kesadaran publik. Melalui pendekatan 

Analisis Wacana Kritis (AWK) model Norman Fairclough, 

penelitian ini tidak hanya mengurai struktur linguistik ceramah Adi 

Hidayat, tetapi juga menelusuri bagaimana bahasa bekerja sebagai 

modal simbolik (Bourdieu) yang meneguhkan relasi kuasa dalam 

wacana gender Islam kontemporer. 

Dengan demikian, relevansi penelitian ini terletak pada 

kemampuannya untuk menjembatani dua ranah keilmuan,kajian 

wacana keislaman dan studi gender,serta memberikan kontribusi 

teoritis terhadap pemahaman ideologi patriarki dalam konteks 

dakwah digital. Kajian ini tidak berhenti pada deskripsi linguistik 
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semata, tetapi berupaya membongkar struktur makna dan 

kekuasaan yang tersembunyi di balik retorika keagamaan yang 

tampak netral. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

diskursus akademik tentang bagaimana bahasa agama digunakan 

sebagai instrumen ideologis dalam membentuk persepsi 

masyarakat terhadap kesetaraan gender. 

Berdasarkan uraian tersebut, buku ini ini disusun berangkat 

dari persoalan utama: bagaimana ceramah UAH membangun dan 

mempertahankan wacana kesetaraan gender dalam kerangka 

ideologi patriarki? Bagaimana bahasa dalam ceramah tersebut 

berfungsi sebagai modal simbolik yang memperkuat atau 

menantang hegemoni patriarki religius? Pertanyaan ini 

menegaskan bahwa fokus penelitian bukan sekadar deskripsi 

wacana, tetapi analisis kritis atas relasi antara bahasa, kekuasaan, 

dan ideologi dalam praktik dakwah modern. 
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BAB II 

KONSEP KESETARAAN GENDER 

A. Konsep Kesetaraan Gender dalam Perspektif Barat 

Kesetaraan gender adalah perlakuan yang sama bagi laki-

laki dan perempuan dalam kondisi yang sama di dalam 

memperoleh kesempatan, keterlibatan atau partisipasi dan 

pengambilan keputusan serta keterjangkauan manfaat 

pembangunan dan kesejahteraan. Kesetaraan gender adalah 

kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh 

kesempatan dan hak haknya sebagai manusia, agar mampu 

berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial 

budaya, pertahanan dan keamanan nasional dan kesamaan dalam 

menikmati hasil pembangunan tersebut.12 

Pada dasarnya perbedaan gender tidak menjadi masalah 

selama tidak menyebabkan ketidakadilan gender (gender 

inequality). Kenyataannya, perbedan gender telah menyebabkan 

berbagai ketidakadilan, utamanya terhadap perempuan. 

Ketidakadilan gender merupakan suatu sistem dan struktur yang 

menyebabkan  laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem 

tersebut.13 

 

12 Y Nuraeni and I L Suryono, Analisis Kesetaraan Gender Dalam Bidang 

Ketenagakerjaan Di Indonesia (Nahkoda: Jurnal Ilmu Pemerintah, 2021), 93, 

https://doi.org/10.35967/njip.v20i1.134. 
13  Achmad Mutholiin, Bias Gender Dalam Pendidikan, Cet. I. (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 2001), 35. 
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Untuk memahami perbedaan gender yang menyebabkan 

ketidakadilan gender dapat dilihat melalui berbagai manifestasi 

ketidakadilan gender. Paling tidak terdapat lima bentuk 

manifestasi ketidakadilan gender, yaitu marginalisasi (proses 

pemiskinan ekonomi), subordinasi (anggapan tidak penting dalam 

keputusan politik), stereotipe (pelabelan negatif), violence 

(kekerasan), dan double burden (beban kerja lebih banyak dan 

panjang).14 

Pemikiran tentang kesetaraan gender dalam tradisi Barat 

berakar pada semangat rasionalisme dan individualisme yang 

tumbuh sejak era Pencerahan. Salah satu tokoh awal yang 

berpengaruh adalah Mary Wollstonecraft, yang melalui karyanya 

A Vindication of the Rights of Woman menyerukan pentingnya 

pendidikan dan kebebasan berpikir bagi perempuan sebagai dasar 

untuk mencapai kesetaraan. 15  Ia meletakkan fondasi bagi 

feminisme liberal, yang menuntut pengakuan terhadap perempuan 

sebagai individu rasional dan otonom, sama seperti laki-laki. 

Gagasan ini membuka jalan bagi perdebatan yang lebih luas 

mengenai peran dan posisi perempuan dalam masyarakat, terutama 

dalam konteks hak-hak sipil, politik, dan ekonomi. 

 

14  Masdar F Mas’udi, “Perempuan Di Antara Lembaran Kitab Kuning,” in 

Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam, ed. Mansour 

Faqih, Cet. II. (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), 36. 
15  Mary Wollstonecraft, A Vindication of the Rights of Woman (London: J. 

Johnson, 1792), 228. 
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Memasuki abad ke-20, pemikiran feminis berkembang 

menjadi lebih kompleks dan kritis terhadap struktur sosial. Simone 

de Beauvoir, melalui karyanya The Second Sex, menegaskan 

bahwa perempuan tidak dilahirkan sebagai perempuan, tetapi 

“menjadi” perempuan sebuah konsep yang kemudian 

memengaruhi perkembangan teori gender sebagai konstruksi 

sosial. 16  Ia mengkritik sistem patriarki yang menjadikan 

perempuan sebagai "yang lain" (the Other), bukan sebagai subjek 

aktif dalam sejarah manusia. Pemikirannya ini memunculkan 

kesadaran bahwa perbedaan biologis sering kali dijadikan dasar 

pembenaran terhadap ketimpangan sosial, bukan sekadar fakta 

kodrati. 

Pada akhir abad ke-20, pendekatan terhadap gender makin 

bergeser dari isu kesetaraan ke arah dekonstruksi identitas. Judith 

Butler, dalam Gender Trouble, menekankan bahwa gender 

bukanlah sesuatu yang tetap atau esensial, melainkan performatif 

dibentuk oleh tindakan, bahasa, dan konstruksi sosial yang terus-

menerus diulang. Menurut Butler, membedakan peran antara laki-

laki dan perempuan secara tetap adalah hasil dari sistem normatif 

yang membatasi kebebasan individu. Pandangan ini kemudian 

menjadi pondasi bagi teori queer dan feminisme post-strukturalis 

 

16 Simone de Beauvoir, The Second Sex (Paris: Gallimard, 1949), 60. 
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yang menantang ide-ide tradisional tentang identitas seksual, peran 

sosial, dan bahkan kategori biologis itu sendiri.17 

Selain Butler, tokoh-tokoh seperti Michel Foucault juga 

berkontribusi terhadap pemikiran gender dengan menunjukkan 

bagaimana kekuasaan dan wacana membentuk norma-norma 

tubuh dan seksualitas. 18  Perspektif ini tidak hanya 

mempertanyakan peran sosial yang dianggap “alami,” tetapi juga 

merelatifkan pemahaman tentang moralitas dan struktur keluarga. 

Seiring dengan berkembangnya feminisme radikal dan gelombang 

ketiga feminisme, muncul juga tuntutan akan kebebasan seksual, 

pengakuan terhadap identitas non-biner, serta pergeseran nilai-

nilai rumah tangga dan peran keibuan yang sebelumnya dianggap 

sebagai pilar moral masyarakat.19 

Dalam konteks kontemporer, pemikiran kesetaraan gender 

di Barat tidak lagi terbatas pada relasi antara laki-laki dan 

perempuan, tetapi juga menyentuh isu-isu seperti orientasi seksual, 

trans-identitas, dan hak-hak individu untuk menentukan ekspresi 

gendernya tanpa batasan normatif.20 Beberapa pendekatan bahkan 

menyarankan penghapusan sistem gender itu sendiri sebagai 

bentuk emansipasi dari sistem biner yang dianggap membatasi. 

 

17 Butler, Gender Trouble: Feminism and the Subversion of Identity, 228. 
18 Michel Foucault, The History of Sexuality, Vol. 1: An Introduction (Vintage, 

1978), 119. 
19 Rosemarie Tong, Feminist Thought: A More Comprehensive Introduction, 

3rd ed. (Boulder, CO: Westview Press, 2009), 93. 
20 Anne Fausto-Sterling, Sexing the Body: Gender Politics and the Construction 

of Sexuality (New York: Basic Books, 2000), 99. 
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Model ini kemudian diadopsi dalam berbagai kebijakan publik, 

wacana media, hingga kurikulum pendidikan di sejumlah negara 

Barat. 

Secara umum, konsep kesetaraan gender dalam perspektif 

Barat berlandaskan pada ide bahwa manusia bebas menentukan 

identitas dan peran sosialnya, tanpa terikat oleh konstruksi biologis 

atau norma tradisional. Kebebasan individu, otonomi tubuh, dan 

relativisme moral menjadi prinsip utama dalam pemikiran ini. 

Meskipun memberi ruang yang luas untuk ekspresi pribadi dan 

kritik terhadap ketidakadilan sosial, pendekatan ini juga 

memunculkan pergeseran makna dalam relasi sosial, peran 

keluarga, dan otoritas nilai yang sebelumnya dianggap universal. 

a. Gender dan Seks  

Dalam konteks penelitian ini, penting untuk membedakan 

antara konsep "gender" dan "seks." Seks merujuk pada perbedaan 

biologis antara  laki-laki dan perempuan, sedangkan gender 

merupakan konstruksi sosial dan budaya yang mengatur peran, 

perilaku, dan ekspektasi terhadap  laki-laki maupun perempuan 

dalam masyarakat. 21  Konsep ini menjadi dasar dalam melihat 

bagaimana penceramah menyampaikan narasi atau pandangan 

tertentu terkait peran  laki-laki dan perempuan, baik secara 

eksplisit maupun implisit, dalam ceramah ceramahnya. 

 

21 R W Connell, Masculinities (Berkeley: University of California Press, 1995), 

116. 
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Kata gender berasal dari bahasa Inggris yang dalam Kamus 

Inggris Indonesia diartikan jenis kelamin. Sebenarnya arti ini 

kurang tepat karena menyamakan gender dengan seks.22  Dalam 

Women’s Studies Encylopedia, gender adalah suatu konsep 

kultural, berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal 

peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-

laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat. 23 

Sementara itu, Hillary M. Lips dalam bukunya yang berjudul Sex 

& Gender: an Introduction mengartikan gender sebagai harapan 

harapan budaya terhadap  laki-laki dan perempuan.24  

Yang pertama kali melakukan pembedaan antara istilah sex 

dan gender adalah Ann Oakley seorang sosiolog dari Inggris. 

Menurutnya, perbedaan seks berarti perbedaan berdasarkan ciri 

ciri biologis terutama yang menyangkut prokreasi (hamil, 

melahirkan dan menyusui). Sedangkan perbedaan gender berarti 

perbedaan simbolis atau sosial yang berpangkal pada perbedaan 

seks, tetapi tidak selalu identik dengan seks.25 

 

22  John M Echols and Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Cet. XII. 

(Jakarta: Gramedia, 1983), 265. 
23  Ch. Mufidah, “Strategi Implementasi Pengarusutamaan Gender Bidang 

Pendidikan Islam,” Al-Tahrir 11, no. 2 (November 2011): 4. 
24 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Quran, Cet. I. 

(Jakarta: Paramadina, 1999), 34. 
25 Ratna Saptari and Brigette Holzner, Perempuan, Kerja Dan Perubahan Sosial, 

Cet. I. (Jakarta: Kalyanamitra, 1997), 89. 
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Tentang perbedaan ini lebih rinci dijelaskan oleh Mansour 

Faqih, 26  Saparinah Sadli dan Soemarti Patmonodewo bahwa 

pengertian jenis kelamin adalah pensifatan atau pembagian dua 

jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang 

melekat pada jenis kelamin tertentu.27 Misalnya, manusia berjenis 

kelamin  laki-laki memiliki penis, jakun dan memproduksi sperma. 

Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan 

saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina 

dan mempunyai alat menyusui. Yang dimiliki masing masing jenis 

kelamin tersebut tidak bisa saling dipertukarkan karena sudah 

merupakan ketentuan Tuhan (kodrat).  

Sedangkan gender adalah sifat yang melekat pada kaum  

laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial 

maupun kultural. Misalnya, perempuan adalah lemah lembut, 

cantik, emosional dan keibuan. Sedangkan  laki-laki adalah kuat, 

rasional, jantan dan perkasa. Masing masing sifat tersebut bisa 

saling dipertukarkan, karena bukan ketentuan Tuhan (kodrat). 

Maksudnya, bisa saja terjadi  laki-laki yang emosional, lemah 

lembut dan keibuan. Sebaliknya, ada juga perempuan yang kuat, 

rasional dan perkasa. Pertukaran sifat ini bisa terjadi dari waktu ke 

waktu dan dari suatu tempat ke tempat yang lain.  

 

26  Mansour Faqih, Analisa Gender Dan Transformasi Sosial, Cet. IV. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 7. 
27 Saparinah Sadli and Soemarti Patmonodewo, “Identitas Gender Dan Peranan 

Gender,” in Kajian Wanita Dalam Pembangunan, ed. T O Ihromi (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 1995), 70. 
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Selama ini terjadi kerancuan dan pemutarbalikan makna 

antara seks dan gender. Apa yang sesungguhnya adalah gender   

karena merupakan konstruksi sosial   diakui sebagai ketentuan 

Tuhan (kodrat). Banyak yang selama ini diakui sebagai “kodrat 

wanita”, ternyata hanyalah konstruksi sosial budaya yang dikenal 

dengan gender. Contohnya, mendidik anak, merawat kebersihan 

dan keindahan rumah serta memasak dan mencuci, diyakini oleh 

masyarakat sebagai kodrat wanita. Padahal tugas tersebut bagi 

perempuan hanyalah konstruksi sosial budaya. 

b. Marginalisasi  

Marginalisasi yang menyebabkan pemiskinan terhadap 

laki-laki dan perempuan banyak terjadi di suatu masyarakat 

maupun negara. Marginalisasi ini disebabkan oleh banyak hal 

seperti penggusuran, bencana alam dan eksploitasi. Di samping itu 

ada pula marginalisasi yang menyebabkan pemiskinan terhadap 

perempuan saja yang disebabkan oleh perbedaan gender. Telah 

banyak kajian dilakukan untuk membahas program pembangunan 

yang menyebakan pemiskinan atas kaum perempuan. Salah 

satunya adalah program revolusi hijau (green revolution). Program 

ini secara ekonomis telah menyingkirkan kaum perempuan dari 

pekerjaannya sehingga membuat mereka miskin. Karena program 

revolusi hijau dengan memperkenalkan jenis padi unggul yang 

tumbuh lebih rendah dan cara memanen dengan sistem tebang 

menggunakan sabit, maka tidak ada lagi perempuan yang punya 

kesempatan untuk ikut memanen dengan menggunakan ani ani 
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sebuah alat yang dulunya digunakan perempuan dengan cara 

memotong tangkai padi satu persatu. Adanya diskriminasi 

pembagian kerja menurut gender juga diakui menyebabkan 

marginalisasi. Ada pekerjaan tertentu yang dianggap lebih cocok 

untuk perempuan. Dalam keyakinan gender, perempuan dianggap 

tekun, sabar, dan ramah. Karena itu, pekerjaan yang cocok untuk 

mereka adalah sekretaris, perawat, pramugari, kasir, guru TK, dan 

sebagainya. Sebenarnya anggapan seperti itu tidak menjadi soal. 

Tetapi yang kemudian menyebabkan ketidakadilan adalah karena 

“pekerjaan perempuan” tersebut selalu dinilai lebih rendah 

dibandingkan “pekerjaan laki laki.”28 

c. Subordinasi  

Pandangan yang menyatakan bahwa perempuan adalah 

makhluk irrasional atau emosional mengakibatkan munculnya 

pemahaman bahwa perempuan selayaknya memiliki posisi yang 

tidak penting. Hal ini menyebabkan subordinasi terhadap 

perempuan. Subordinasi ini terjadi dalam berbagai bentuk yang 

berbeda pada waktu dan tempat yang berbeda pula. Pada masa lalu 

masyarakat Jawa punya anggapan bahwa perempuan tidak perlu 

sekolah tinggi tinggi karena pada akhirnya dia akan melakukan 

pekerjaan di dapur. Sudah menjadi garis bagi perempuan bekerja 

di dapur untuk melayani suami dan keluarganya yang lain. Di 

beberapa tempat masih sering terdengar bahwa perempuan 

 

28 Mutholiin, Bias Gender Dalam Pendidikan, 36. 
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menjadi pilihan pertama untuk tidak disekolahkan bila suatu 

keluarga mengalami hambatan biaya.  

Bahkan pemerintah pernah memiliki peraturan, jika suami 

akan pergi belajar dan meninggalkan keluarga dia bisa mengambil 

keputusan sendiri. Tetapi bila istri yang hendak pergi belajar dan 

jauh dari keluarganya  harus mendapat izin dari suami.29 

d. Stereotipe 

Stereotipe adalah pelabelan dan penandaan terhadap suatu 

kelompok tertentu yang bisa merugikan. Salah satu jenis stereotipe 

adalah yang bersumber dari pandangan yang bias gender. Contoh, 

perempuan yang bersolek adalah untuk memancing perhatian 

lawan jenisnya. Akibatnya, setiap terjadi pelecehan seksual atau 

bahkan pemerkosaan yang dialami perempuan, masyarakat 

cenderung menyalahkan perempuan yang menjadi korbannya.30 

Contoh lain, masyarakat punya anggapan bahwa tugas pokok 

perempuan adalah sebagai ibu rumah tangga. Akibatnya 

perempuan tidak boleh aktif dalam kegiatan yang dianggap 

“wilayah” laki laki, karena menyalahi kodratnya. Stereotipe 

terhadap perempuan banyak terjadi di mana mana. Mulai dari 

peratutan pemerintah, aturan keagamaan hingga kultur dan 

kebiasaan masyarakat banyak dikembangkan dari stereotipe 

tersebut.  

e. Violence  

 

29 Faqih, Analisa Gender Dan Transformasi Sosial, 6. 
30 Faqih, Analisa Gender Dan Transformasi Sosial, 78. 
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Kekerasan terhadap perempuan yang disebabkan oleh 

pandangan gender dapat berbentuk kekerasan fisik maupun 

nonfisik. Dapat terjadi pada tingkat rumah tangga, negara, bahkan 

tafsir keagamaan. Salah satu bentuk kekerasan fisik adalah 

pemerkosaan dalam perkawinan. Budaya dan penafsiran atas 

ajaran keagamaan mengajarkan bahwa istri harus selalu 

menyenangkan suami, melayani suami, dan mematuhi suami. 

Ajaran ini dapat menyebabkan pemerkosaan dalam rumah tangga 

tetap berlangsung, karena bisa saja sebenarnya suatu ketika istri 

tidak ingin melakukan hubungan seks, tetapi karena harus patuh 

terhadap “ajaran agama” maka dengan terpaksa ia melayani 

suaminya. Sedangkan bentuk kekerasan nonfisik seperti ancaman 

oleh suami terhadap istrinya, pelacuran, dan sejenisnya. 

Masyarakat dan pemerintah sering menggunakan standar ganda 

terhadap pekerja seks ini. Di satu pihak, mereka melarang dan 

menangkapinya, namun di lain pihak tetap menarik retribusi dari 

para pelacur. Di samping itu mereka dipandang rendah, namun 

tempat mereka selalu saja ramai dikunjungi.31 

f. Double Burden  

Menurut teori hukum alam (natural law), perempuan 

secara alami memiliki sifat keibuan, penyabar, penyayang, lemah 

lembut, pemelihara, dan rajin. Sifat seperti ini sangat cocok untuk 

 

31  Terence H Hull and Endang Sulistyaningsih, Pelacuran Di Indonesia: 

Sejarah Perkembangannya (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan bekerja sama 

dengan The Ford Foundation, 1997), 67. 
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menjadi ibu rumah tangga dan semua pekerjaan domestik yang lain. 

Karena semua pekerjaan domestik dilakukan oleh perempuan, 

akibatnya beban pekerjaannya sangat berat. Meski beban kerjanya 

lebih berat, namun hasil kerja tersebut tidak dihargai secara 

ekonomi, bahkan status sosialnya dihargai lebih rendah dibanding 

pekerjaan publik. Hal ini sebagai bukti adanya ketidakadilan 

terhadap perempuan.  

B. Konsep Kesetaraan Gender Perspektif Islam 

Dalam tradisi Islam, konsep kesetaraan gender bukanlah 

menyeragamkan peran antara laki-laki dan perempuan secara 

identik, tetapi lebih menitikberatkan pada keadilan hak, tanggung 

jawab, dan martabat masing-masing di hadapan Allah SWT. 

Prinsip fundamental ini ditegaskan dalam firman Allah yang 

menegaskan bahwa manusia berasal dari satu asal (nafs wahidah) 

(QS. An-Nisa: 1) mewakili basis ontologis kesetaraan antara jenis 

kelamin. 32  Kesetaraan di sini bersifat substantif, dengan 

penyesuaian peran berdasarkan fitrah dan fungsi, bukan penafsiran 

literal identik. 

Sejak masa klasik, ulama seperti Al-Ghazali telah 

menyampaikan bahwa Islam memandang perempuan dengan 

kesetaraan substantif, dan bahwa sejumlah tradisi budaya yang 

 

32  Srifariyati Srifariyati and Afsya Septa Nugraha, “Prinsip Kepemimpinan 

Dalam Perspektif QS An-Nisa: 58-59,” Madaniyah 9, no. 1 (2019): 41–61. 
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membatasi perempuan bukan berasal dari ajaran syariah itu sendiri 

melainkan konstruksi sosial yang perlu direkonstruksi. 33  Ini 

merupakan fondasi pemikiran klasik bagi konteks kesetaraan 

gender yang seimbang dalam Islam. 

Pada era modern, para pemikir Muslim mulai menginisiasi 

reinterpretasi teks Islam melalui perspektif feminis. Pendekatan ini 

membuka ruang diskursus formal mengenai hak-hak perempuan 

dalam kerangka Islam modern. Fatima Mernissi, sosiolog feminis 

Maroko, secara konsisten menyoroti banyaknya ayat al-Qur’an 

yang mendukung hak perempuan dan mengkritik penguasaan tafsir 

oleh fundamentalis yang melakukan seleksi teks demi 

mempertahankan patriarki. 34  Mernissi melihat perempuan 

memiliki hak waris, hak bercerai, pendidikan, dan peran sosial 

semua yang diabaikan karena interpretasi budaya bukan karena 

teks agama. 

Aminah Wadud merupakan salah satu tokoh penting dalam 

studi Islam kontemporer yang menghadirkan perspektif feminis 

progresif terhadap tafsir al-Qur’an. Konsep gender yang ia 

kembangkan berangkat dari kritik terhadap dominasi tafsir klasik 

yang dianggap bias patriarkal, karena dibentuk dalam konteks 

sosial-budaya yang lebih menekankan superioritas laki-laki. Bagi 

 

33 Abu Hamid Al-Ghazali, “Al-Mustashfa Min ‘Ilm Al-Usul, Juz 1,” Beirut: al-

Resalah Publishing House (1997): 114. 
34 Fatima Mernissi, “Women in Muslim History,” Women and Islam: Images 

and Realities 1 (2005): 250. 
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Wadud, al-Qur’an sebagai teks suci sejatinya membawa pesan 

keadilan universal yang setara antara laki-laki dan perempuan, 

namun pemahaman manusia sering kali dipengaruhi oleh struktur 

kekuasaan dan budaya patriarki.35 

Dalam kerangka pemikirannya, Wadud menekankan 

pentingnya pendekatan hermeneutika gender, yakni membaca al-

Qur’an dengan memperhatikan konteks sejarah, bahasa, dan 

prinsip keadilan yang menjadi inti pesan wahyu. Ia menolak 

reduksi teks ke dalam tafsir literalistik yang menjustifikasi 

subordinasi perempuan. Melalui hermeneutika ini, Wadud 

mengajukan bahwa relasi gender dalam Islam seharusnya dilihat 

sebagai relasi kemitraan (partnership) yang setara, bukan hierarkis. 

Prinsip ini ia sebut sebagai “gender justice”, yakni kesetaraan 

substantif yang tidak sekadar formal, tetapi juga menembus aspek 

sosial, politik, ekonomi, dan keagamaan.36 

Lebih jauh, Wadud mengkritisi konsep kepemimpinan 

laki-laki atas perempuan yang banyak diulang dalam wacana fikih 

klasik. Menurutnya, konsep tersebut tidak mencerminkan pesan 

moral al-Qur’an yang menekankan keadilan, kasih sayang, dan 

musyawarah dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. Ia 

menawarkan reinterpretasi terhadap ayat-ayat yang sering 

 

35 A Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s 

Perspective (Oxford University Press, 1999), 116. 
36  A Wadud, Inside the Gender Jihad: Women’s Rights and Islamic 

Masculinities (One World, 2006), 93. 
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dijadikan legitimasi patriarki, seperti Q.S. al-Nisā’ [4]:34, dengan 

menegaskan bahwa ayat tersebut harus dipahami dalam konteks 

keseimbangan tanggung jawab dan bukan superioritas gender. Hal 

ini menjadi terobosan epistemologis yang menantang konstruksi 

sosial-keagamaan tradisional.37 

Konsep gender Aminah Wadud juga menekankan bahwa 

tafsir al-Qur’an harus bersifat inklusif, membuka ruang bagi 

pengalaman perempuan sebagai bagian dari proses pemaknaan. 

Dengan demikian, perempuan bukan hanya objek tafsir, melainkan 

subjek aktif yang berhak menafsirkan teks wahyu sesuai 

pengalaman spiritual dan sosialnya. Perspektif ini menghadirkan 

demokratisasi tafsir yang relevan bagi studi gender dalam Islam, 

sekaligus menawarkan landasan normatif bagi gerakan emansipasi 

perempuan Muslim di era kontemporer.38 

Dengan kerangka tersebut, teori gender Aminah Wadud 

dapat menjadi landasan yang kokoh dalam penelitian disertasi, 

terutama dalam melihat bagaimana teks keagamaan, praktik sosial, 

dan konstruksi budaya berinteraksi dalam membentuk relasi 

gender. Gagasannya tentang hermeneutika gender, keadilan 

substantif, serta kesetaraan kemitraan membuka ruang analisis 

kritis sekaligus konstruktif dalam mengembangkan paradigma 

 

37 Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s 

Perspective, 115. 
38 Margot Badran, Feminism in Islam: Secular and Religious Convergences 

(Oneworld Publications, 2009), 59. 
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Islam yang lebih humanis, egaliter, dan relevan dengan tuntutan 

global saat ini. 

Perkembangan lebih lanjut terlihat lewat pemikiran Riffat 

Hassan, teolog progresif Pakistan-Amerika, yang menekankan 

bahwa Al-Qur’an adalah semacam Magna Carta bagi hak asasi 

mengajak hermeneutika yang proporsional, berbasis etika, dan 

kontekstual untuk menghadapi isu-isu seperti akses kontrasepsi, 

aborsi legal, serta kekerasan berbasis gender sebagai distorsi 

budaya, bukan teks suci.39 

Dalam konteks gerakan perempuan Muslim kontemporer, 

nama seperti Siti Musdah Mulia dari Indonesia muncul sebagai 

tokoh kunci. Ia bukan hanya aktif dalam reformasi hukum keluarga 

di Indonesia termasuk menolak poligami dan memperjuangkan 

larangan nikah anak tetapi juga mendukung interpretasi Islam yang 

inklusif dan memberi ruang bagi perempuan untuk menjadi 

ulama.40 

Pada ranah akademik lokal, pemikir seperti KH. Husein 

Muhammad mengangkat argumen bahwa diskriminasi gender 

bukan berasal dari Islam, melainkan penafsiran patriarki yang 

harus dibongkar dengan tafsir kontekstual dan inklusif. Ia 

menegaskan bahwa kesetaraan gender adalah bagian dari prinsip 

 

39 Roohi Khan Stack, An Analysis of Muslim Women’s Rights Based on the 

Works of Amina Wadud, Fatima Mernissi, and Riffat Hassan (Harvard 

University, 2020), 77. 
40  Siti Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan Dalam Islam (Elex Media 

Komputindo, 2014), 12. 
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adil dan bahwa derajat seseorang tidak ditentukan jenis 

kelaminnya, melainkan takwa.41 

Gerakan kolektif juga tumbuh melalui inisiatif seperti 

Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI). Kongres ini 

melahirkan fatwa tentang kekerasan berbasis gender, pernikahan 

paksa, dan perempuan dalam kepemimpinan memberi ruang 

formal bagi perempuan dalam mengambil otoritas teologis.42 

Dengan demikian perkembangan pemikiran kesetaraan 

gender dalam Islam bergerak dari pemahaman makna kesetaraan 

substantif, reinterpretasi teks klasik, munculnya tafsir feminis, 

hingga gerakan aktivis dan akademisi yang mengejawantahkan 

kesetaraan dalam struktur sosial dan hukum. Islam melihat peran 

gender sebagai komplementer, bukan identik; keseimbangan itu 

diletakkan atas pondasi keadilan, kemaslahatan, dan fitrah manusia, 

bukan penyeragaman sepihak. 

Pada aspek gender, Islam mengajarkan kepada pemeluknya 

bahwa perempuan dan laki-laki setara di hadapan Allah. Relasi 

antara laki-laki dan perempuan yang dianjurkan oleh Islam adalah 

 

41 K H Husein Muhammad, Fiqh Perempuan; Refleksi Kiai Atas Wacana Agama 

Dan Gender (LKIS Pelangi Aksara, 2001), 85. 

42  Amrin Ma’ruf, Wilodati Wilodati, and Tutin Aryanti, “Kongres Ulama 

Perempuan Indonesia Dalam Wacana Merebut Tafsir Gender Pasca Reformasi: 

Sebuah Tinjauan Genealogi,” Musawa Jurnal Studi Gender Dan Islam 20, no. 

2 (2021): 127–146. 
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dalam posisi setara, tidak ada superioritas dan subordinasi 

(diunggulkan dan direndahkan), masing masing memiliki potensi, 

fungsi, peran dan kemungkinan pengembangan diri. Perbedaan 

fitrah laki-laki dan perempuan, menampakkan adanya kekhususan 

yang dimiliki laki-laki dan perempuan agar keduanya saling 

melengkapi dalam melaksanakan fungsi dan perannya, baik di 

ranah domestik (rumah tangga) maupun publik (masyarakat). 

Prinsip prinsip relasi kesetaraan perempuan dan laki-laki telah 

diisyaratkan Allah dalam al Qur’an, yaitu:  

a. Perempuan dan laki-laki sama sama sebagai hamba Allah  

Sebagai hamba Allah, keduanya memiliki kedudukan 

setara, dan memiliki fungsi ibadah.  laki-laki dan perempuan 

memiliki kesempatan yang sama untuk beriman dan beramal salih. 

Yang membedakan kedudukan keduanya di hadapan Allah 

hanyalah kualitas iman, takwa, pengabdian kepada Allah dan amal 

salihnya. Hal ini ditegaskan Allah dalam al Qur’an sebagai berikut:  

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada Ku” (QS. adz Dzâriyât 

[51]:56).  

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang  laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa bangsa dan bersuku suku 

supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. al Hujurât 

[49]:13). 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik  laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
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sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan” (QS. an Nahl [16]:97).  

“Dan barangsiapa yang mengerjakan amal amal saleh, 

baik  laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang 

beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan 

mereka tidak dianiaya walau sedikitpun” (QS. an 

Nisâ’[4]:124).  

b. laki-laki dan perempuan sama sama sebagai khalifah 

(wakil) Allah di muka bumi  

Laki-laki dan perempuan masing masing memiliki 

kesempatan dan wewenang sama menjalankan fungsi dalam 

mengelola, memakmurkan dunia, dan memimpin, sesuai dengan 

potensi, kompetensi, fungsi, dan peran yang dimainkannya, 

sebagaimana disebutkan di dalam Al Qur’an, sebagai berikut:  

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi ..." (QS. al Baqarah [2]:30).42  

”Dan orang orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi pemimpin bagi 

sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) 

yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 

shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 

Rasul Nya. Mereka itu akan diberi rahmah oleh Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” 

(QS. at Taubah [9]:71).  

c. Penciptaan Adam dan Hawa  

Adam dan Hawa bersama sama sebagai aktor dalam kisah 

al Qur’an tentang penciptaan manusia. Seluruh ayat tentang kisah 

Adam dan Hawa sejak di surga hingga turun ke bumi 
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menggunakan kata ganti mereka berdua (huma) yang melibatkan 

secara bersama sama dan secara aktif Adam dan Hawa. Ayat ayat 

dimaksud, antara lain:  

Adam dan Hawa diciptakan di surga dan mendapatkan 

fasilitas surga sebagaimana disebutkan dalam QS. al Baqarah 

(2):35:  

”Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu 

dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan  

makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu 

sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 

menyebabkan kamu termasuk orang orang yang zalim.” 

Adam dan Hawa mendapatkan kualitas godaan yang sama 

dari syaitan sebagaimana disebutkan dalam QS. al A’râf (7) :20:  

“Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada 

keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa yang 

tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan berkata: 

"Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini, 

melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat 

atau tidak menjadi orang  orang yang kekal (dalam 

surga)."  

Bersama sama melanggar norma yang digariskan Allah dan 

sama sama memakan buah khuldi, sehingga menerima akibat jatuh 

ke bumi sebagaimana disebutkan dalam QS. al A’râf (7) : 22  

“Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah 

itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah mencicipi 

buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat auratnya, 

dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun daun 

surga. Kemudian Tuhan menyeru mereka: "Bukankah Aku 

telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku 
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katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagi kamu berdua? 

Adam dan Hawa bersama sama memohon ampun dan 

diampuni Allah sebagaimana disebutkan dalam QS. al  A’râf (7): 

23:  

“Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah 

menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak 

mengampuni kami dan memberi rahmah kepada kami, 

niscaya pastilah kami termasuk orang orang yang merugi”.  

Laki-laki dan perempuan sama sama berpotensi untuk 

meraih prestasi dan kesuksesan. Ini, antara lain, disebutkan dalam 

Surah an Nisâ’(4):124, an Nahl (16): 97 yang telah disebutkan di 

atas.  

d. Prinsip prinsip Keadilan dan Kesetaraan Gender dalam Al 

Qur’an  

Salah satu cita ideal al-Qur'an ialah terwujudnya keadilan 

di dalam masyarakat. Keadilan menurut al-Qur'an tersebut 

mencakup segala segi kehidupan umat manusia, baik sebagai 

individu maupun sebagai anggota masyarakat. Karena itu, al 

Qur'an tidak mentolerir segala bentuk penindasan, baik 

berdasarkan kelompok etnis, warna kulit, suku bangsa dan 

kepercayaan, maupun yang berdasarkan jenis kelamin. Hak hak 

berkeadilan tersebut meliputi; hak untuk hidup atau hifzhal hayah 

(QS. al Maidah [5]:32), hak beragama/berkeyakinan atau hifzh al 

din (QS. al Baqarah [2]:256, QS. al Kafirun [109]:6, QS.al Maidah 

[5]:44 50), hak berpikir atau hifzh al `aql, hak atas sarana 
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kehidupan atau hifzh al mal, dan hak berketurunan atau hifzh al 

nasl. Secara khusus, hak hak dasar manusia itu bisa diderivasikan 

menjadi hak untuk mendapatkan kehormatan (QS. al Isra` [17]:70, 

QS. al  Ahzab [33]:72, QS. al Baqarah [2]:30 34, QS. al Tin [95]: 

4 6), hak untuk memperoleh keadilan (sesuai QS. al Maidah [5]:8, 

QS. al Nisa` [4]:136), hak untuk bebas dari (sistem) perbudakan, 

hak untuk memperoleh pengetahuan, hak untuk makan, dan hak 

hak kepribadian yang meliputi hak mengembangkan 

sensibilitasnya sendiri dan menikmati kemurahan Tuhan.  

e. Landasan dalam al Qur’an dan Sunnah tentang kesetaraan 

gender dalam Islam  

Terdapat banyak ayat dalam al Qur’an yang 

mengemukakan kesetaraan dan tanpa diskriminasi gender, antara 

lain dalam QS. an Nahl (16): 97: “Barangsiapa yang mengerjakan 

amal saleh, baik  laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 

beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.” Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan 

perempuan dalam Islam mendapat pahala yang sama dan bahwa 

amal saleh harus disertai iman. 
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BAB III 

KONSEP IDEOLOGI 

Kata ideologi pada saat ini sering digunakan dalam 

berbagai praktik kehidupan. Dalam kehidupan bernegara dikenal 

istilah ideologi negara yang menunjukkan landasan filosofis dari 

negara yang bersangkutan, misalnya idelogi Pancasila, liberalis, 

sosialis dan komunis.43 Sedangkan dalam bidang sosial, ideologi 

ini untuk menggambarkan orientasi nilai sebuah kelompok atau 

individu dan bahkan untuk menunjukkan aktivitas suatu kelompok 

atau individu, seperti feminisme, maskulinisme, anarkisme, 

individualisme, fundamentalisme. 

Ideologi pada umumnya dimaknai sebagai suatu kumpulan 

gagasan, ide ide dasar, keyakinan dan kepercayaan yang bersifat 

dinamis. Ideologi merupakan cara pandang membentuk karakter 

berpikir dalam mewujudkan keinginan atau cita cita. Menurut 

Raymond William ideologi dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

ranah yaitu: Pertama, ideologi merupakan sebuah sistem 

kepercayaan yang dimiliki oleh kelompok atau kelas tertentu. 

Kedua, ideologi merupakan sebuah sistem kepercayaan yang 

 

43 Leli Salman Al-Farisi, “Benturan Ideologis: Mungkinkah Harmonisasi Antara 

Pancasila Dan Islam Politik Pasca-Reformasi?,” ASPIRASI 9, no. 2 (2019): 81–

96. 
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dibuat dari ide palsu atau kesadaran palsu. Ketiga, ideologi sebagai 

proses produksi makna.44 

Dalam kajian kritis, ideologi dipahami sebagai seperangkat 

gagasan yang membentuk cara pandang dan perilaku masyarakat. 

Menurut Louis Althusser, ideologi beroperasi melalui interpelasi, 

yakni proses memanggil individu menjadi subjek yang tunduk 

pada nilai-nilai tertentu. 45  Terry Eagleton menegaskan bahwa 

ideologi tidak pernah netral, melainkan selalu terkait dengan 

kepentingan kelompok atau kelas sosial tertentu.46 

A. Konstruksi Ideologi 

Konsep ideologi tak hanya sekadar kumpulan gagasan yang 

hidup dalam pikiran, melainkan sebuah struktur sosial dan budaya 

yang dibangun serta dipertahankan melalui praktik sehari-hari dan 

institusi masyarakat. Dalam pandangan klasik Karl Marx, ideologi 

muncul sebagai bagian dari superstruktur, menyatakan bahwa 

“ideologi adalah bagian dari superstruktur bersama sistem politik, 

agama, moral, dan hukum yang terpancar dari basis ekonomi 

masyarakat.” Dalam konteks ini, ideologi disebut sebagai 

kesadaran palsu (false consciousness), karena ia mencerminkan 

 

44 Rusadi, Kajian Media: Isu Ideologis Dalam Perspektif, Teori Dan Metode, 53. 
45  Louis Althusser, Lenin and Philosophy and Other Essays (New York: 

Monthly Review Press, 1971), 83. 
46 Terry Eagleton, Ideology: An Introduction (London: Verso, 1991), 133. 



39 

 

kepentingan kelas dominan secara terselubung, dan bukan realitas 

obyektif.47 

Antonio Gramsci memperkaya pemahaman kita melalui 

konsep hegemoni kultural. Hegemoni mengandung gagasan bahwa 

kekuasaan bukan hanya dipertahankan melalui represi, tetapi 

terutama melalui mendapatkan persetujuan masyarakat apa yang 

dianggap “wajar” dan “sehat” secara sosial dikonstruksi, lalu 

diserap secara luas dalam wacana umum. Proses ini terjadi di ranah 

budaya, media, pendidikan, dan agama, sehingga ideologi menjadi 

struktur pemaknaan yang diterima secara alami oleh masyarakat 

luas.48 

Louis Althusser kemudian memperluas analisis ini dengan 

menciptakan kerangka struktur-strukturalis melalui konsep 

Ideological State Apparatuses (ISA) dan interpellation. Althusser 

menyatakan bahwa individu muncul sebagai subjek ketika mereka 

“diterima (interpellated)” oleh ideologi misalnya melalui institusi 

seperti sekolah, keluarga, media, hingga hukum dan agama. 

Dengan demikian, ideologi bukan hanya pikiran, melainkan 

 

47 Karl Marx and Frederick Engels, Marx & Engels Collected Works Vol 42: 

Marx and Engels: 1864-1868 (Lawrence & Wishart, 1987), 115. 
48 Antonio Gramsci, “Selections from the Prison Notebooks,” in The Applied 

Theatre Reader (Routledge, 2020), 210. 
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tindakan nyata dan ritual yang secara material membentuk 

hubungan kita dengan realitas.49 

Lebih jauh, Althusser membedakan antara Repressive State 

Apparatus (RSA) yang menggunakan kekerasan langsung seperti 

aparat hukum dan ISA yang bekerja halus melalui normalisasi 

budaya dan institusional. Ideologi, dalam pandangannya, tidak 

sekadar mencerminkan melainkan mewakili hubungan khayal 

individu terhadap kondisi nyata eksistensinya, dan ia memiliki 

keberadaan material melalui praktik sosial. 50 

Dalam konteks kontemporer, Michael Freeden membawa 

analisis lebih detail kepada komposisi internal ideologi. Ia melihat 

ideologi sebagai sistem semantik yang terdiri dari konsep inti (core) 

dan konsep perifer (peripheral). Konsep inti seperti kebebasan 

dalam liberalisme atau konflik kelas dalam Marxisme menjadi 

fondasi utama. Sementara konsep perifer dapat berubah posisinya 

dalam ideologi seiring waktu. Keberhasilan politik suatu ideologi, 

menurut Freeden, tergantung pada kemampuannya untuk 

mendekontestasikan (decontest) konsep-konsepnya, yaitu 

 

49 Althusser, Ideology and Ideological State Apparatuses, 220. 

50 Althusser, Ideology and Ideological State Apparatuses, 220. 
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membungkam alternatif makna dan mempertahankan definisi 

tunggal sebagai “benar”.51 

Jack Balkin menambahkan dimensi evolusi ideologi dari 

perspektif budaya dan komunikasi. Dalam bukunya Cultural 

Software: A Theory of Ideology, ia menyamakan ideologi dengan 

perangkat lunak budaya (cultural software), yaitu gagasan yang 

menyebar sebagai meme dan membentuk kerangka pemahaman 

sosial. Ideologi bergerak, berubah ianya bukan sistem statis, 

melainkan adaptif, penuh ideological drift, yaitu pergeseran makna 

konsep saat berpindah konteks sosial atau temporal.52 

Jika dirangkai, konstruksi ideologi adalah proses interaktif 

antara struktur, institusi, bahasa, dan praktik sosial. Karl Marx 

membuka pintu dengan kesadaran palsu; Gramsci memperdalam 

bahwa kekuasaan dominan mengkonstruksi “realitas wajar” 

melalui hegemoni budaya; Althusser menunjukkan bagaimana 

individu dibangun oleh institusi dan dipanggil menjadi subjek 

ideologis; Freeden menjelaskan bagaimana ideologi 

mempertahankan maknanya melalui kontrol konsep; dan Balkin 

menekankan bahwa ideologi berkembang melalui transformasi 

budaya dan meme. 

 

51  Michael Freeden, Ideology Studies: New Advances and Interpretations 

(Routledge, 2021), 217. 
52 Jack Balkin, Cultural Software: A Theory of Ideology (New Haven: Yale 

University Press, 1998), 94. 
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Pendekatan ini sangat relevan untuk memahami bagaimana 

ideologi bekerja di era digital. Platform media sosial, algoritma 

pencarian, dan representasi citra digital adalah bagian dari ISA 

modern yang menginterpelasi kita sebagai subjek melalui 

notifikasi, citasi, rekomendasi, dan ujaran yang “tren.” Ideologi di 

sini dibangun bukan hanya oleh negara atau media mainstream, 

tetapi oleh struktur data dan kode, yang merekayasa feed, 

mengarahkan kesadaran, dan membentuk identitas digital kita. 

Meski belum kita bahas secara eksplisit dalam bagian ini, teori-

teori klasik ideologi memberikan kerangka penting untuk 

membaca bagaimana kekuasaan, konsensus, dan struktur mental 

terbentuk dalam dunia modern. 

B. Cara Kerja Ideologi 

Proses kerja ideologi berjalan jauh lebih rumit daripada 

sekadar penyebaran gagasan. Menurut Karl Marx, ideologi adalah 

refleksi tertinggal dari hubungan produksi (base-superstructure), 

yang tampil seolah-olah merupakan kebenaran objektif, padahal ia 

sebenarnya memperkuat status quo dan kepentingan kelas 

dominan.53 

Antonio Gramsci memperhalus pemahaman ini melalui 

konsep hegemoni kultural. Ideologi bukan hanya alat represi, tetapi 

 

53 Marx and Engels, Marx & Engels Collected Works Vol 42: Marx and Engels: 

1864-1868, 45–46. 
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bentuk kekuasaan yang mendapatkan persetujuan luas. Nilai, 

norma, dan pandangan dunia yang dominan diterima sebagai 

“alamiah” karena melekat dalam wacana budaya, media, dan 

pendidikan. (Gramsci, dikutip dalam Hegemony and Ideology).54 

Lebih struktural, Louis Althusser dengan konsep 

Ideological State Apparatuses (ISA). ISA meliputi institusi seperti 

pendidikan, keluarga, media, dan agama. Ia berfungsi melalui 

interpelasi, yaitu memanggil individu menjadi "subjek" ideologis: 

contohnya, seorang petugas polisi meneriakkan “Hey, you there!”, 

dan saat seseorang menoleh, ia masuk ke dalam kerangka ideologi 

dan mengakui perannya sebagai objek hukum.55 

Pembedaan penting yang dibuat Althusser adalah antara 

ISA dan Repressive State Apparatus (RSA). RSA menggunakan 

kekerasan fisik atau hukum seperti polisi dan militer sedangkan 

ISA menyebarkan ideologi secara halus melalui nilai budaya dan 

norma sosial, biasanya tanpa disadari sebagai paksaan. Pendidikan 

sebagai ISA utama berfungsi memproduksi tenaga kerja yang 

menaati struktur dominan, sering kali tanpa disadari.56 

Dalam versi kontemporer, ISAs telah berkembang ke ranah 

digital. Paper "Digital Dominion" menggambarkan internet dan 

media sosial sebagai ISA modern plattform seperti media sosial 

 

54  Chantal Mouffe, “Hegemony and Ideology in Gramsci,” in Gramsci and 

Marxist Theory (RLE: Gramsci) (Routledge, 2014), 168. 
55 Althusser, Ideology and Ideological State Apparatuses, 160. 
56 Althusser, Ideology and Ideological State Apparatuses, 170. 
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atau mesin pencari tidak netral. Setiap interaksi, algoritma, dan 

tampilan konten menyesuaikan perilaku pengguna dengan norma 

yang ingin dikonstruksi platform. Artinya, struktur digital tidak 

hanya merefleksikan ideologi dominan tetapi juga mengkriasi 

ideologi baru melalui echo chambers dan personalisasi konten.57 

Fenomena echo chamber dan filter bubble memperkuat ini. 

Echo chamber adalah ruang di mana informasi yang berulang 

memperkuat pandangan yang sudah ada, dan mengabaikan sudut 

pandang yang bertentangan. Filter bubble muncul karena algoritma 

menyesuaikan konten berdasarkan riwayat pengguna, 

menciptakan isolasi ideologis yang membatasi paparan terhadap 

perspektif berbeda.58 

Studi empiris mendukung deskripsi ini. Di media sosial, 

diskusi tentang perubahan iklim, COVID-19, atau konflik 

internasional tidak dibentuk oleh aktor tertentu, melainkan oleh 

kecocokan ideologis. Itu menyebabkan masyarakat bersegmen 

dalam komunitas terpolarisasi di mana narasi bersama lebih 

menguat daripada keberagaman pandangan.59 

 

57  Burton Ong and Ding Jun Toh, “Digital Dominance and Social Media 

Platforms: Are Competition Authorities Up to the Task?,” IIC-International 

Review of Intellectual Property and Competition Law 54, no. 4 (2023): 527–572. 

58 Giacomo Figà Talamanca and Selene Arfini, “Through the Newsfeed Glass: 

Rethinking Filter Bubbles and Echo Chambers,” Philosophy & Technology 35, 

no. 1 (2022): 20. 
59 Edoardo Loru et al., “Who Sets the Agenda on Social Media? Ideology and 

Polarization in Online Debates,” ArXiv preprint (2024): 112. 
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Model yang lebih kuantitatif dari Brooks dan Porter 

memberikan ilustrasi bagaimana akun media sebagai influencer 

menjadikan konten non-media menyelaraskan nilai ideologis 

mereka dengan media dominan. Simulasi memperlihatkan 

bagaimana ideologi menyebar, dan mengungkap potensi echo 

chamber berbasis kualitas konten dan struktur jaringan.60 

Kerja ideologi melibatkan: (1) institusi dan budaya yang 

membentuk subjek, (2) asumsi bahwa ideologi tampak alami, (3) 

adaptasi ke ranah digital melalui algoritma dan penyaringan konten, 

dan (4) terbentuknya ruang tertutup kepercayaan yang 

memperkuat pola pemikiran tanpa disadari. Mekanisme ini 

meneguhkan bahwa ideologi bukan ide pasif, melainkan sistem 

aktif yang membentuk kesadaran dan relasi sosial. 

C. Implikasi Ideologi 

Ideologi tidak berhenti pada tataran gagasan; pengaruhnya 

merambat ke struktur sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Salah 

satu implikasi paling fundamental adalah legitimasi sistem 

kekuasaan. Karl Marx menyatakan bahwa “ide-Ideologi kelas 

penguasa adalah ide-ide penguasa,” yang berfungsi membungkus 

struktur dominasi sebagai sesuatu yang wajar dan alamiah. 61 

 

60 Heather Z Brooks and Mason A Porter, “A Model for the Influence of Media 

on the Ideology of Content in Online Social Networks,” ArXiv preprint (2019): 

115. 
61 Marx and Engels, Marx & Engels Collected Works Vol 42: Marx and Engels: 

1864-1868, 236. 
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Dengan interpretasi ini, ideologi menjadi alat pemelihara status 

quo, menenggelamkan alternatif sosial yang menantang. 

Dalam konstelasi teknologi dan demokrasi, Harari 

memperingatkan risiko jaringan informasi digital yang dibangun 

sedemikian rupa bisa merusak demokrasi melalui informasi yang 

cacat atau palsu.62 Salah satunya adalah AI bukan hanya teknologi, 

melainkan representasi ideologi teknologi otonom yang bisa 

menggantikan kontrol dan logika manusia.63 

Di sisi lain, ideologi juga berimplikasi produktif: muncul 

gagasan seperti plurality dan teknologi demokrasi digital, yang 

menyarankan teknologi diarahkan untuk memperkuat partisipasi 

warga dan pluralisme politik. Model ini diprakarsai oleh Audrey 

Tang dan pemikir lainnya yang mengedepankan desain teknologi 

sebagai alat desentralisasi dan inklusi demokratis.64 

Secara ringkas, implikasi ideologi dapat dikategorikan: 

a. Kultural dan Sosial: Menormalisasi ketimpangan, 

membentuk identitas dan nilai kolektif. 

 

62 Yuval Noah Harari, Nexus: A Brief History of Information Networks from the 

Stone Age to AI (Random House, 2024), 274. 
63 Hermann Hinrichs et al., “Comparison between a Wireless Dry Electrode 

EEG System with a Conventional Wired Wet Electrode EEG System for 

Clinical Applications,” Scientific reports 10, no. 1 (2020): 5218. 

64  JingFei Tang et al., “Intelligent Plunger Lift: Digital and Cost-Effective 

Solution to Unlock Gas Potential in a Large Tight Gas Field in China,” in SPE 

Annual Technical Conference and Exhibition? (SPE, 2021), D011S013R006. 



47 

 

b. Politik dan Kebijakan: Menyediakan kerangka legitimasi, 

memandu arah hukum dan tata pemerintahan. 

c. Digital dan Mediatik: Menyaring opini, menggerakkan 

algoritma, dan memfasilitasi fragmentasi naratif. 

d. Teknologi dan Demokrasi: Merusak kontrol demokratis 

melalui kecanggihan teknologi, sekaligus membuka 

peluang baru dalam partisipasi inklusif. 
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BAB IV  

BAHASA DAN KEKUASAAN 

Bahasa bukan sekadar alat untuk berkomunikasi; ia 

merupakan medan pertempuran simbolik yang membentuk 

identitas, realitas sosial, serta mendistribusikan kekuasaan. Pojok 

awal pemikiran kritis dalam tradisi Barat terkenal dengan Pierre 

Bourdieu, yang menegaskan bahwa bahasa merupakan medium 

simbolik di mana dominasi sosial direproduksi secara halus. 

Konsep kekerasan simbolik (symbolic violence) menunjukkan 

bahwa ragam bahasa yang dikategorikan sebagai “benar” atau 

“terhormat” menjadi standar dominan, sementara variasi lain 

dinormalisasi sebagai inferior tampak alamiah oleh masyarakat.65 

Konsep linguistic capital menekankan bahwa modal bahasa 

kemampuan memakai dialek atau ragam yang sah membuka 

peluang ekonomi dan sosial, dan habitus seseorang (struktur 

disposisional) membentuk keseharian berbahasa yang tidak 

disadari.66 

 

65 Pierre Bourdieu and Loïc Wacquant, An Invitation to Reflexive Sociology 

(Chicago: University of Chicago Press, 1992), 51. 
66 Pierre Bourdieu, Jean-Claude Chamboredon, and Jean-Claude Passeron, The 

Craft of Sociology: Epistemological Preliminaries (Walter de Gruyter, 1991), 

217, https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=Ric6fNR-K-

EC&oi=fnd&pg=PR16&dq=(Bourdieu,+1991)&ots=qJcWGnS9Ox&sig=_gG

wbFdRN0UJicd9EXdlEytRFls&redir_esc=y#v=onepage&q=(Bourdieu%2C 

1991)&f=false. 
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Struktur sosial tidak pasif terhadap penggunaan bahasa. 

Michel Foucault memperluas diskursus soal bahasa dengan 

memperkenalkan relasi antara pengetahuan dan kekuasaan 

(power/knowledge). Wacana (discourse) bukan hanya kumpulan 

teks, melainkan praktik yang menegakkan siapa yang memiliki 

legitimasi untuk berbicara dan membingkai realitas sosial. 67 

Wacana menjadi perekat dan penyebar kekuasaan, sekaligus bisa 

menjadi ruang resistensi jika ia digunakan untuk mendestabilisasi 

norma dominan. 

Tak lama setelah itu muncul kritik terhadap metode semata 

muncullah Critical Discourse Analysis (CDA) oleh Fairclough, 

Wodak, dan van Dijk. CDA menekankan bahwa bahasa adalah 

pencerminan praktik sosial dan alat ideologis. Metode ini 

digunakan untuk mengekspos cara media, institusi pendidikan, dan 

politik mereproduksi relasi kekuasaan melalui bahasa.68 

Diskursus juga muncul dalam konteks global: teori 

linguistic imperialism oleh Robert Phillipson menyatakan bahwa 

dominasi bahasa Inggris melekat dalam sistem pendidikan, 

kebijakan budaya, dan ekonomi global, sehingga menumbangkan 

bahasa lokal.69 Bahasa dominan seperti Inggris memperoleh status 

 

67 Michel Foucault, “Technologies of the Self,” in Technologies of the Self: A 

Seminar with Michel Foucault, vol. 18 (Amherst, 1988), 59. 
68  Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of 

Language (Longman, 1995), 85. 
69 Robert Phillipson, Linguistic Imperialism (Oxford: Oxford University Press, 

1992), 248. 
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tinggi bukan karena kegunaan objektif semata, tetapi karena fungsi 

ideologisnya dalam mempertahankan hegemoni budaya. Misalnya, 

dalam strategi pendidikan di bekas kolonial: mengajarkan bahasa 

Inggris di sekolah dianggap modern dan praktis, tapi melunturkan 

bahasa lokal sebagai medium intelektualitas. 

Henry Phillips memberikan kontribusi penting dalam 

kajian kritis mengenai linguistic imperialism, yaitu konsep yang 

memahami dominasi bahasa Inggris sebagai proses yang dibentuk 

dan dipertahankan melalui ketimpangan struktural dan kultural 

terhadap bahasa-bahasa lain. Sejumlah pihak berpendapat bahwa 

penyebaran bahasa Inggris bukanlah bentuk imperialisme karena 

dapat memperluas mobilitas sosial dan membuka akses global. 

Namun, pandangan lain menekankan bahwa penyebaran tersebut 

berdampak problematis bagi keberlangsungan bahasa lokal dan 

keberagaman budaya.70 

Pengalaman pascakolonial menunjukkan bahwa meskipun 

suatu negara telah merdeka secara politik, kemerdekaan linguistik 

belum sepenuhnya tercapai. Bahasa Inggris masih dipandang 

sebagai simbol kemajuan dan modernitas. Dalam ranah akademik 

dan hubungan internasional, dominasi bahasa Inggris dalam 

publikasi ilmiah global menimbulkan tantangan serius.71 Banyak 

 

70 Phillipson, Linguistic Imperialism, 94. 
71  Rainer Enrique Hamel, “The Dominance of English in the International 

Scientific Periodical Literature and the Future of Language Use in Science,” 

Aila Review 20, no. 1 (2007): 53–71. 
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karya ilmiah dari negara yang tidak menggunakan bahasa Inggris 

harus melakukan penyesuaian yang signifikan atau bahkan gagal 

diterima akibat hambatan bahasa. Kondisi ini menciptakan distorsi 

dalam penyebaran pengetahuan. 

Dalam perspektif pascakolonial, strategi linguistik seperti 

abrogation atau penolakan terhadap bentuk standar bahasa Inggris 

dan appropriation atau penyesuaian bahasa dominan untuk 

konteks lokal, digunakan sebagai bentuk perlawanan simbolik.72 

Penulis pascakolonial memodifikasi bahasa dominan agar mampu 

merepresentasikan budaya mereka sendiri tanpa kehilangan 

jangkauan komunikasi global. 

Studi-studi regional mengungkapkan dinamika yang 

berbeda. Di India, bahasa Inggris berfungsi sebagai simbol 

mobilitas sosial sekaligus arena perjuangan identitas. Salah satu 

representasi yang menonjol adalah figur Angrezi Devi yang 

dipandang sebagai simbol kolektif yang melampaui batas kasta dan 

menyuarakan hegemoni kognitif melalui bahasa.73 Sementara itu, 

kekhawatiran global muncul terkait pengaruh bahasa Inggris 

 

72 Magdelene H Brown and S Patchainayagi, “Resistance through Language 

Appropriation to Create a Reality for Oneself in the Postcolonial Nigeria,” 

Theory and Practice in Language Studies 12, no. 3 (2022): 610–616. 

73  Svend Erik Larsen and Margaret R Higonnet, “Dialogic Encounters,” in 

Landscapes of Realism: Rethinking Literary Realism in Comparative 

Perspectives. Volume II: Pathways through Realism (John Benjamins 

Publishing Company, 2022), 565–666. 
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terhadap keragaman linguistik. Data menunjukkan bahwa rata-rata 

satu bahasa hilang setiap dua minggu, yang berarti hilangnya 

warisan budaya yang tidak tergantikan.74 

Dalam konteks akademik dan profesional, perdebatan 

mengenai posisi bahasa Inggris terus berkembang. Sebagian pihak 

memandang bahasa Inggris sebagai sarana utama untuk mengakses 

dan mendistribusikan pengetahuan secara global. Namun, sebagian 

lainnya menganggapnya sebagai bentuk penjajahan simbolik 

modern. Usulan untuk memperkuat produksi jurnal lokal dan 

publikasi multibahasa diajukan sebagai upaya menantang 

dominasi sistem pengetahuan yang berbasis satu bahasa. 

Kritikus Amar Chandra menyatakan bahwa pengajaran 

bahasa atas nama kemajuan berpotensi melemahkan budaya lokal. 

Dominasi bahasa Inggris juga dipandang sebagai cerminan dari 

dominasi nilai-nilai dan sistem pendidikan Barat (The Economist, 

diargumenkan oleh Lukianenko, 2024; International Science 

Journal). 

Dengan demikian bagi penulis, perjalanan pemikiran 

tentang bahasa dan kekuasaan menunjukkan beberapa tren: 

1. Bahasa sebagai kapital simbolik yang mereproduksi 

ketimpangan sosial (Bourdieu). 

2. Wacana membentuk realitas dan mendistribusikan 

legitimasi berbicara (Foucault). 

 

74 The Guardian, “One Language Disappears Every Two Weeks” (2018): 117. 
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3. Analisis kritis terhadap teks sebagai alat ideologis dan 

perlawanan (CDA). 

4. Dominasi bahasa global menciptakan ketidaksetaraan 

simbolik dan akses (linguistic imperialism). 

5. Perlawanan melalui strategi pasca-kolonial dan kebijakan 

multibahasa global. 

Pemahaman tentang relasi bahasa dan kekuasaan 

memungkinkan analisis terhadap cara ideologi, budaya, dan 

identitas bermain dalam lapisan-lapisan simbolik yang sering tidak 

terlihat. Bahasa digunakan untuk mendefinisikan yang normal dan 

asing, membungkus dominasi dalam bentuk kodrat, sekaligus 

menjadi medan resistensi budaya lewat eksplorasi dan kritik teks. 

Fairclough memandang bahasa sebagai praktik sosial yang 

membentuk dan dibentuk oleh struktur sosial. 75  Sejarah 

perkembangan bahasa agama di Indonesia menunjukkan bahwa 

istilah-istilah tertentu mengalami pergeseran makna seiring 

perubahan sosial. Misalnya, kata fitrah pada awalnya merujuk 

pada kondisi kemurnian manusia sejak lahir, namun dalam wacana 

keagamaan kontemporer sering digunakan untuk membenarkan 

pembagian peran gender secara kaku. 

Debat teoritik tentang bahasa dan kekuasaan juga terlihat 

dalam perbedaan antara pandangan Michel Foucault yang 

 

75 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis (London: Longman, 1995), 

119. 
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menekankan bahwa wacana membentuk subjek dan relasi kuasa,76 

dengan pandangan Habermas yang memandang bahasa idealnya 

menjadi sarana komunikasi bebas dominasi.77 Dalam penelitian ini, 

teori bahasa dan kekuasaan digunakan untuk mengidentifikasi 

strategi retorika yang digunakan Adi Hidayat dalam membingkai 

isu gender, serta mengungkap efeknya terhadap audiens. 

  

 

76  Michel Foucault, The Archaeology of Knowledge (New York: Pantheon 

Books, 1972), 310. 
77  Jürgen Habermas, “Talcott Parsons: Problems of Theory Construction,” 

Sociological Inquiry 51, no. 3‐4 (1981): 173–196. 
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ekosistem ideologis hegemonik yang saling menguatkan. Di satu 

sisi, bahasa dan leksikon religius membentuk kerangka narasi yang 

memposisikan peran gender dalam perspektif tertentu. Di sisi lain, 

distribusi digital memastikan pesan ini menyebar luas dan resonan 

di berbagai lapisan audiens, sementara legitimasi sosial-budaya 

mengukuhkannya sebagai norma yang dianggap alami. Skema 

berikut menggambarkan secara ringkas hubungan antara ketiga 

level analisis tersebut dan bagaimana masing-masing berkontribusi 

pada reproduksi wacana gender UAH. 

Figure 29 Sintesis Temuan 

Dari ilustrasi di atas, terlihat jelas bahwa setiap level 

memiliki fungsi strategis yang saling menopang dalam 

mempertahankan dan memperluas jangkauan wacana gender UAH. 

Level teks menyediakan narasi ideologis yang membingkai peran 
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gender, level praktik diskursif memastikan narasi tersebut tersebar 

secara sistematis melalui media digital, dan level praktik sosial-

budaya memberikan landasan normatif yang membuat narasi ini 

sulit digugat. Kombinasi ketiga level ini membentuk siklus 

hegemoni yang efektif, di mana bahasa, media, dan budaya 

berkolaborasi dalam mempertahankan struktur sosial tertentu. 

Dengan memahami hubungan ini, penelitian ini mampu 

mengidentifikasi titik-titik strategis yang dapat menjadi sasaran 

intervensi atau penguatan di masa depan, yang akan dibahas lebih 

lanjut dalam bagian penawaran gagasan. 

Representasi perempuan dalam ceramah-ceramah Adi 

Hidayat dibangun melalui narasi religius yang sarat simbol moral 

dan spiritualitas. Dalam banyak kesempatan, UAH mengaitkan 

perempuan dengan konsep surga, nabi, dan Al-Qur’an sebagai 

metafora religius yang memperkuat konstruksi ideal feminin 

dalam Islam. Narasi tentang surga di bawah telapak kaki ibu 

menjadi landasan utama pembingkaian posisi perempuan sebagai 

sumber kasih dan pengorbanan, tetapi juga sebagai simbol 

moralitas domestik. Melalui metafora ini, perempuan digambarkan 

sebagai makhluk yang mulia bukan karena otonominya, melainkan 

karena pengabdian dan ketundukannya terhadap nilai-nilai 

keluarga dan agama. 

Dalam konteks narasi kenabian, UAH sering 

menghadirkan sosok-sosok perempuan seperti Khadijah, Aisyah, 

dan Maryam untuk menggambarkan teladan perempuan salehah. 
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Namun, pemilihan aspek keteladanan tersebut cenderung 

menonjolkan sisi kesetiaan, kesabaran, dan kepatuhan, sementara 

dimensi intelektual, kepemimpinan, atau peran sosial mereka 

relatif tereduksi. Misalnya, Khadijah sering ditampilkan sebagai 

istri yang setia mendukung perjuangan Nabi, bukan sebagai 

pengusaha mandiri yang berperan besar dalam menopang ekonomi 

dakwah. Pola representasi seperti ini menunjukkan adanya 

selective amplification penguatan nilai-nilai tertentu dari teks 

keagamaan yang mendukung struktur moral patriarki. 

Dalam narasi yang berhubungan dengan Al-Qur’an, UAH 

menekankan pentingnya peran perempuan sebagai penjaga moral 

keluarga. Ia menafsirkan ayat-ayat seperti QS. Luqman: 14 atau 

An-Nisa: 34 dengan penekanan pada tanggung jawab perempuan 

terhadap rumah tangga dan anak-anak. Melalui konstruksi ini, 

perempuan direpresentasikan bukan sebagai subjek aktif yang 

menafsirkan teks keagamaan, tetapi sebagai objek moral yang 

dituntut untuk mematuhi tafsir laki-laki. Dalam kerangka CDA 

Fairclough, representasi semacam ini memperlihatkan adanya 

praktik recontextualization of religious discourse di mana bahasa 

dan simbol agama digunakan untuk menegaskan kembali relasi 

kuasa berbasis gender. 

Dari perspektif Bourdieu, representasi perempuan dalam 

wacana UAH merupakan bentuk symbolic power kekuasaan yang 

dilegitimasi melalui makna religius dan diterima secara sosial 

tanpa paksaan. Bahasa dakwah menjadi sarana symbolic violence, 
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yang secara halus menanamkan hierarki sosial antara laki-laki dan 

perempuan melalui pengulangan simbol-simbol spiritual seperti 

surga, ketaatan, dan kesalehan domestik. Dengan demikian, UAH 

tidak secara eksplisit menolak kesetaraan gender, tetapi 

membingkai kesetaraan tersebut dalam kerangka normatif yang 

tunduk pada tafsir patriarkal atas teks keagamaan. 

B. Penawaran Gagasan 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan 

pendekatan kritis dalam menganalisis wacana dakwah digital 

tokoh keagamaan populer di Indonesia dengan menggunakan 

kerangka Critical Discourse Analysis (CDA) ala Fairclough. 

Fokus utamanya diarahkan pada bagaimana representasi gender 

dibentuk melalui konstruksi ideologi patriarki dalam ranah 

keagamaan. Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 

sebagian besar masih bersifat deskriptif, studi ini menyoroti 

dimensi ideologis serta struktur kuasa yang tersembunyi di balik 

bahasa dakwah Adi Hidayat. 

Penelitian ini juga memperluas cakrawala kajian gender 

dalam Islam dengan menunjukkan bahwa bias patriarki tidak 

hanya melekat pada teks-teks keagamaan klasik, tetapi juga terus 

direproduksi melalui medium digital modern yang 

membungkusnya dalam wacana populer. Dengan menganalisis 

aspek linguistik, retoris, dan ideologis secara bersamaan, 

penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam memahami 
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dakwah digital sebagai ruang produksi dan penyebaran ideologi 

keagamaan. 

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis 

bagi pengembangan Critical Discourse Analysis dalam studi Islam 

dengan menggabungkan tiga kerangka analisis sekaligus: 

linguistik (Fairclough), ideologi (Althusser), dan kekuasaan 

simbolik (Bourdieu). Pendekatan yang bersifat integratif ini 

menjadi nilai pembeda utama dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya hanya menitikberatkan pada satu 

dimensi teori. 

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini tidak semata-

mata terletak pada objek kajiannya,yakni ceramah Adi 

Hidayat,melainkan juga pada perspektif baru yang ditawarkannya 

dalam memahami hubungan antara bahasa, ideologi, dan 

kekuasaan dalam wacana keagamaan digital. Temuan-temuan 

yang dihasilkan diharapkan dapat memperkaya diskursus Islam 

kontemporer serta membuka ruang dialog yang lebih luas antara 

teori wacana kritis dan studi kesetaraan gender dalam Islam. 

Berangkat dari hal demikian tersebut di atas, bahwa 

wacana gender Ustaz Adi Hidayat (UAH) dibangun dan 

direproduksi melalui interaksi sinergis antara bahasa, media digital, 

dan legitimasi sosial-budaya, penawaran gagasan ini diarahkan 

untuk memberikan alternatif strategi dalam membaca, mengkritisi, 

dan mengintervensi wacana gender di ruang publik Islam 

Indonesia. Fokus utama gagasan ini adalah pada upaya 
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membangun model intervensi multi-level yang tidak hanya mampu 

memahami mekanisme hegemoni wacana, tetapi juga menawarkan 

jalan transformasi yang realistis dan berkelanjutan. 

a. Membangun Kerangka Counter-Hegemonic Discourse 

Berdasarkan konsep Gramsci, hegemoni hanya dapat 

dilawan melalui pembentukan counter-hegemony yang memiliki 

kekuatan simbolik, legitimasi sosial, dan infrastruktur distribusi 

yang setara. 525  Dalam konteks wacana gender, ini berarti 

membangun narasi alternatif yang berakar pada sumber-sumber 

Islam, namun menawarkan tafsir progresif yang kompatibel 

dengan prinsip kesetaraan gender universal. Penafsiran ini dapat 

mengacu pada pemikiran tokoh seperti Amina Wadud yang 

menegaskan bahwa teks-teks keagamaan harus dibaca secara 

holistik, mempertimbangkan konteks historis, dan mengutamakan 

prinsip keadilan. 526 

Counter-hegemony menjadi perlu karena wacana UAH 

telah mengikat audiens melalui interpelasi yang diperkuat modal 

simbolik dan infrastruktur distribusi digital. Strateginya bukan 

hanya menawarkan tafsir egaliter, tetapi merebut legitimasi 

simbolik: (1) pakai moral vocabulary yang akrab (takwa, adil, 

 

525 Gramsci, Selections from the Prison Notebooks, 49. 

526 Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s 

Perspective, 45. 
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amanah) namun diisi ulang secara egaliter; (2) bangun koalisi 

otoritas (ulama–akademisi–praktisi) agar kredibel; (3) replikasi 

ritme distribusi (shorts, potongan kutipan, Q&A) supaya 

menyaingi daya jangkau hegemonik. 

Strategi ini menuntut keterlibatan para ulama, akademisi, 

dan aktivis gender untuk bersama-sama membentuk platform 

dakwah digital yang mengedepankan interpretasi egaliter. 

Tantangan utamanya adalah membangun kredibilitas di mata 

audiens Muslim yang terbiasa dengan narasi konservatif. Untuk itu, 

penggunaan moral vocabulary yang serupa namun dengan isi yang 

berbeda dapat menjadi strategi retoris yang efektif. 

b. Optimalisasi Dakwah Digital Progresif 

Temuan di level praktik diskursif menunjukkan bahwa 

kekuatan distribusi digital adalah kunci dalam mempertahankan 

wacana hegemonik. Oleh karena itu, membangun counter-

discourse memerlukan optimalisasi penuh terhadap media digital, 

termasuk penguasaan algoritme, strategi judul yang memancing 

klik (clickbait), dan produksi konten multi-format (video, 

infografis, podcast). Model distribusi ini harus memanfaatkan 

prinsip platform capitalism dengan membalikkan logikanya: 
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bukan hanya untuk monetisasi, tetapi untuk penyebaran ide-ide 

kesetaraan yang berbasis nilai-nilai Islam.527 

Selain itu, kolaborasi lintas platform seperti YouTube, 

Instagram, TikTok, dan podcast harus dilakukan untuk 

membangun content ecosystem yang mampu menjangkau berbagai 

segmen audiens. Analisis engagement metrics perlu dilakukan 

secara berkala untuk mengukur efektivitas pesan dan 

menyesuaikan strategi distribusi. 

c. Reformulasi Pendidikan Gender Berbasis Nilai Islam 

Temuan di level praktik sosial-budaya menunjukkan 

bahwa patriarki di Indonesia memperoleh legitimasi dari 

interpretasi religius yang telah mengakar. Oleh karena itu, 

transformasi wacana gender memerlukan reformulasi pendidikan 

yang mengintegrasikan kesetaraan gender dalam kurikulum 

madrasah, pesantren, dan lembaga pendidikan Islam lainnya. 

Model pendidikan ini harus mengajarkan tafsir alternatif terhadap 

ayat-ayat gender, memanfaatkan kajian tafsir kritis seperti yang 

dikembangkan Amina Wadud dan Asma Barlas, serta 

memperkenalkan metode hermeneutika kontekstual. 

Strategi ini membutuhkan keterlibatan otoritas keagamaan 

lokal untuk memastikan penerimaan sosial. Pendekatan bottom-up 

 

527 Srnicek, Platform Capitalism, 189. 
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dengan melibatkan komunitas pesantren progresif dapat menjadi 

pintu masuk yang efektif. 

d. Penguatan Literasi Kritis Umat 

Salah satu kekuatan wacana hegemonik adalah 

kemampuannya membatasi ruang kritis audiens. Untuk 

mengimbanginya, perlu dibangun gerakan literasi kritis berbasis 

komunitas yang mengajarkan umat cara membaca teks agama 

dengan mempertimbangkan konteks sosial-historisnya. Program 

ini dapat berupa kelas daring, diskusi kelompok, atau modul 

interaktif yang membekali peserta dengan keterampilan analisis 

wacana kritis.  

Di sini, teori critical literacy Freire relevan: umat diajak 

untuk tidak hanya memahami teks, tetapi juga menyadari struktur 

kekuasaan yang membentuk teks tersebut. 528  Dengan begitu, 

mereka dapat mengenali dan menilai ulang narasi gender yang 

disampaikan oleh figur otoritatif sekalipun. 

e. Sinergi Akademisi, Aktivis, dan Praktisi Dakwah 

Transformasi wacana gender membutuhkan sinergi lintas 

sektor: akademisi yang menyediakan kerangka teoretis, aktivis 

gender yang mengorganisir gerakan, dan praktisi dakwah yang 

memahami dinamika lapangan. Sinergi ini dapat difasilitasi 

 

528 Paulo Freire, “Education for Awareness a Talk Witt Paulo Freire” (1970): 

128. 
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melalui forum tahunan atau think-tank yang fokus pada isu gender 

dan Islam, dengan keluaran berupa rekomendasi kebijakan, materi 

dakwah, dan kampanye publik. 

Dalam konteks ini, peran policy advocacy menjadi penting 

untuk mendorong kebijakan yang mendukung kesetaraan gender, 

misalnya dalam bidang pernikahan, pekerjaan, dan pendidikan. 

Dengan dukungan kebijakan yang jelas, wacana progresif 

memiliki peluang lebih besar untuk mengakar. 

Penawaran gagasan ini menegaskan bahwa transformasi 

wacana gender dalam konteks Islam Indonesia memerlukan 

pendekatan multi-level yang terintegrasi. Berangkat dari hasil 

sintesis temuan, dapat dilihat bahwa strategi perubahan harus 

melibatkan pembentukan wacana tandingan (counter-hegemonic 

discourse), optimalisasi dakwah digital progresif, reformulasi 

pendidikan gender berbasis Islam, peningkatan literasi kritis umat, 

serta sinergi lintas sektor antara akademisi, aktivis, dan praktisi 

dakwah. Diagram berikut menggambarkan model intervensi yang 

diusulkan, di mana setiap elemen saling terkait dan bermuara pada 

strategi intervensi multi-level yang komprehensif. 
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Figure 30 Kerangka Strategis Intervensi Wacana Gender di Era 

Dakwah Digital 

Ilustrasi tersebut menunjukkan bahwa strategi intervensi 

yang efektif tidak dapat berdiri sendiri pada satu titik intervensi, 

tetapi harus diupayakan secara simultan di berbagai level. 

Pembentukan wacana tandingan memberikan dasar naratif baru 

yang menantang hegemoni wacana gender konservatif. 

Optimalisasi dakwah digital progresif menjadi kendaraan utama 

dalam penyebaran pesan alternatif ini, sementara reformulasi 

pendidikan gender berbasis Islam menyiapkan generasi baru yang 
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memiliki kesadaran kesetaraan. Peningkatan literasi kritis umat 

memperkuat daya analisis masyarakat terhadap pesan yang mereka 

terima, dan sinergi lintas sektor memastikan keberlanjutan gerakan 

ini. Dengan pendekatan terintegrasi ini, transformasi wacana 

gender di ruang publik Islam dapat diarahkan pada bentuk yang 

lebih inklusif, adil, dan selaras dengan nilai-nilai keadilan sosial.
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BAB V 

PENUTUP 

Sebagai penulis yang telah menyelami secara intens 

dinamika wacana, bahasa, dan kekuasaan dalam narasi keislaman 

kontemporer, saya ingin mengakhiri buku ini dengan sebuah 

refleksi mendalam yang tidak hanya merangkum temuan, tetapi 

juga menempatkannya dalam peta perdebatan intelektual yang 

lebih luas. Perjalanan analisis kritis ini bukan sekadar upaya 

memahami teks, melainkan sebuah usaha membongkar arsitektur 

kekuasaan yang bersembunyi di balik retorika keagamaan yang 

tampak mulus. 

Dalam buku ini, saya telah mengajak pembaca untuk 

melihat bahwa persoalan gender dalam Islam bukanlah semata-

mata perdebatan teologis atau fikih, melainkan medan pertarungan 

ideologis tempat nilai, norma, dan struktur sosial diperebutkan. 

Melalui lensa Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough, yang 

saya perkaya dengan perspektif Althusser dan Bourdieu, terlihat 

dengan jelas bagaimana wacana keagamaan,dalam hal ini yang 

dibangun oleh Ustadz Adi Hidayat,berfungsi sebagai alat produksi 

dan reproduksi realitas sosial. Bahasa tidaklah netral; ia adalah 

kristalisasi dari kepentingan, ideologi, dan relasi kuasa yang hidup 

dalam masyarakat. 

Pada tataran teks, analisis menunjukkan bahwa narasi 

kesetaraan gender dalam ceramah-ceramah digital justru sering 
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kali mengaburkan ketidaksetaraan itu sendiri. Penggunaan diksi 

seperti “fitrah”, “kodrat”, dan “keadilan komplementer” 

menciptakan efek naturalisasi: seolah-olah hierarki gender adalah 

bagian tak terpisahkan dari tatanan ilahiah yang tak perlu 

dipertanyakan lagi. Saya berargumen bahwa strategi linguistik 

semacam ini bukanlah kesalahan penafsiran, melainkan bentuk 

yang sangat canggih dari kekerasan simbolik (symbolic violence). 

Kekerasan ini tidak meninggalkan memar di tubuh, tetapi melukai 

kemampuan subjek untuk membayangkan kemungkinan lain di 

luar struktur yang diberikan. 

Ketika kita naik ke level praktik wacana, kita melihat 

bahwa otoritas keagamaan di era digital mengalami transformasi 

signifikan. Sebagai penulis yang mengamati fenomena ini, saya 

mencatat bahwa platform seperti YouTube tidak sekadar saluran 

distribusi, melainkan ruang produksi otoritas itu sendiri. Performa 

keulamaan Ustadz Adi Hidayat,dengan papan tulis, kitab-kitab 

tebal, dan gaya pedagogis yang meyakinkan,bukan hanya 

menyampaikan pesan, tetapi secara aktif membangun citra sang 

dai sebagai penjaga tradisi yang sah di tengah gempuran 

modernitas. Di sini, modal simbolik keilmuan Timur Tengah 

dikonversi menjadi pengaruh sosial yang massif dalam ekonomi 

perhatian digital. Audiens tidak datang hanya untuk mendengar 

ajaran, tetapi untuk mendapatkan kepastian, identitas, dan rasa 

aman dalam sebuah dunia yang terasa semakin cair. 
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Yang paling menggelisahkan, sebagaimana telah saya 

uraikan dalam bab-bab analisis, adalah praktik sosial-budaya yang 

dibentuk oleh wacana ini. Narasi domestikasi perempuan yang 

dibungkus dengan pujian dan spiritualisasi tidak hanya 

memengaruhi keyakinan individu, tetapi turut membentuk 

kebijakan keluarga, pola asuh, dan bahkan aspirasi pendidikan 

perempuan muda. Saya melihat bahwa wacana ini beresonansi 

dengan kebangkitan konservatisme global, di mana tubuh 

perempuan menjadi tapal batas simbolik untuk menegaskan 

identitas komunitas religius. Dalam konteks Indonesia, hal ini 

berpotensi mempersempit ruang gerak perempuan di ranah publik 

sekaligus memperdalam ketimpangan struktural yang sudah ada. 

Sebagai seorang peneliti yang berkomitmen pada keadilan 

epistemik, saya harus menyatakan bahwa temuan dalam buku ini 

bukanlah akhir dari pembicaraan, melainkan undangan untuk 

membuka percakapan yang lebih kritis dan inklusif. Kajian wacana 

kritis mengajarkan bahwa setiap teks mengandung celah, 

kontradiksi, dan ruang untuk resistensi. Saya mendorong para 

pembaca,akademisi, aktivis, pemuka agama, dan masyarakat 

umum,untuk tidak hanya mengkonsumsi wacana keagamaan 

secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam membongkar, 

mempertanyakan, dan menawarkan tafsir alternatif yang lebih 

membebaskan. 

Untuk kalangan akademisi, buku ini hendaknya menjadi 

pemicu untuk penelitian lebih lanjut yang bersifat komparatif dan 
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longitudinal. Bagaimana wacana gender dibangun oleh tokoh-

tokoh dakwah digital lain dengan latar ideologi berbeda? 

Bagaimana audiens perempuan dari berbagai kelas sosial 

menerima dan menegosiasikan pesan-pesan ini dalam kehidupan 

sehari-hari? Pertanyaan-empiris ini masih memerlukan 

penyelidikan yang lebih mendalam. 

Bagi para pemuka agama dan penggiat dakwah, refleksi 

dari buku ini semoga dapat mendorong sikap lebih reflektif 

terhadap tanggung jawab sosial yang melekat pada posisi mereka. 

Berdakwah di era digital bukan hanya soal menjangkau lebih 

banyak orang, tetapi juga tentang kesadaran bahwa setiap kata 

yang diucapkan turut membentuk realitas sosial yang mungkin 

menindas atau membebaskan. Saya percaya bahwa tradisi Islam 

sendiri kaya dengan sumber daya untuk membangun narasi 

keadilan gender yang lebih substantif, jika kita bersedia membaca 

ulang dengan pandangan yang kritis dan empatik. 

Pada akhirnya, buku ini adalah sebuah pernyataan politik 

intelektual. Saya menulis dengan keyakinan bahwa tugas ilmuwan 

sosial bukanlah meratapi realitas, tetapi mengungkap mekanisme 

tersembunyinya agar kita dapat mengubahnya. Wacana bukanlah 

takdir. Bahasa bukanlah penjara yang kekal. Ia bisa direbut, dibalik, 

dan direkonstruksi untuk tujuan-tujuan yang lebih manusiawi. 

Proyek kesetaraan gender dalam Islam, oleh karena itu, bukan 

hanya proyek teologis atau hukum, melainkan proyek kebahasaan 
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dan kebudayaan yang menuntut keberanian untuk membayangkan 

ulang dunia. 

Saya mengakhiri dengan harapan bahwa buku ini dapat 

menjadi salah satu percikan dalam proses panjang pembebasan 

tersebut,sebuah undangan untuk terus berpikir kritis, berbicara 

jujur, dan bertindak adil dalam merajut kehidupan keagamaan dan 

kebangsaan kita yang lebih inklusif. Terima kasih telah menyertai 

perjalanan intelektual ini. Selamat melanjutkan perdebatan dan 

perjuangan. 
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Dra. Hj. Yuliani, M.Pd. lahir di 

Bandung pada 22 Juli 1967. Sejak muda, ia 

menempuh pendidikan di Bandung dan 

menunjukkan ketertarikan yang kuat pada 

dunia bahasa, pendidikan, dan dakwah. 

Setelah menyelesaikan pendidikan dasar di 

SDN Sangkuriang II pada tahun 1981 dan 

melanjutkan studi di SMP Negeri 7 Bandung 

hingga lulus pada 1984, ia meneruskan 

pendidikannya di SMA Negeri 1 Bandung 

dengan fokus pada bidang Biologi dan lulus 

pada 1987. 

 

Perjalanannya di dunia akademik berlanjut saat ia menempuh 

pendidikan sarjana di IAIN Sunan Gunung Djati Bandung, mengambil 

jurusan Dakwah, dan lulus pada tahun 1991. Semangatnya untuk terus 

berkembang membawanya melanjutkan studi magister di Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung, dengan konsentrasi Pendidikan 

Bahasa Indonesia, hingga meraih gelar M.Pd. pada tahun 2006. Di 

kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung, tempat ia berkarier hingga 

kini, ia menjabat sebagai Lektor Kepala dan aktif mengajar di berbagai 

program studi. 

 

Karier mengajarnya dimulai sejak tahun akademik 1992/1993. 

Selama lebih dari tiga dekade, ia mengampu berbagai mata kuliah seperti 

Bahasa Indonesia, Wacana Bahasa Indonesia, Ilmu Dakwah, Sejarah 

Ilmu Dakwah, Teknik Perencanaan Dakwah, Sistem Sosial Budaya 

Indonesia, hingga mata kuliah kependidikan seperti Perencanaan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Morfologi. Dedikasinya 

menjangkau berbagai program studi, mulai dari Komunikasi Penyiaran 

Islam, Bimbingan Konseling Islam, Manajemen Dakwah, 

Pengembangan Masyarakat Islam, Jurnalistik, hingga Tadris Bahasa 

Indonesia. 

 

Selain mengajar, ia aktif dalam penelitian. Sejumlah riset yang 

ia lakukan berkaitan dengan dakwah, pendidikan, komunikasi, dan 

dinamika sosial masyarakat. Beberapa di antaranya meliputi penelitian 

tentang konsep diri mahasiswa dalam perspektif dakwah, manajemen 
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bimbingan konseling Islam, religiusitas masyarakat, hingga 

pengembangan ekonomi masyarakat. Ia juga terlibat dalam penelitian 

kolaboratif yang didanai oleh BOPTN dan DIPA UIN SGD Bandung, 

serta menghasilkan sejumlah laporan penelitian. 

 

Kiprahnya di dunia akademik terlihat pula melalui karya tulis 

yang ia hasilkan. Yuliani menulis artikel jurnal, prosiding, dan buku 

dalam bidang pendidikan, dakwah, komunikasi, dan linguistik. 

Publikasinya terbit di berbagai jurnal nasional dan internasional, seperti 

Edukasi Islami, Media Bina Ilmiah, Jurnal Kelola, dan International 

Journal Science and Society (IJSOC). Selain itu, ia juga menulis buku 

terkait bimbingan konseling Islam serta dasar-dasar menulis. 

 

Di luar kegiatan akademik, ia aktif mengikuti seminar, 

konferensi, webinar, dan berbagai pelatihan profesional yang 

mendukung pengembangan keilmuannya. Beberapa pelatihan penting 

yang ia ikuti berkaitan dengan pengembangan kurikulum, metodologi 

penelitian, hingga evaluasi pembelajaran. 

 

Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, ia terlibat dalam 

kegiatan yang berfokus pada pemberdayaan orang tua dan keluarga, 

salah satunya melalui program diseminasi model bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan parenting skill yang didanai oleh Kementerian 

Agama RI. Atas dedikasinya sebagai ASN dan akademisi, ia menerima 

penghargaan Satyalancana Karya Satya X Tahun pada 2014 dan 

Satyalancana Karya Satya XX Tahun pada 2018 dari Presiden Republik 

Indonesia. 

 

Di tingkat organisasi, Yuliani aktif sebagai anggota berbagai 

asosiasi profesi, seperti Perkumpulan Ahli Manajemen Dakwah 

Indonesia (PAMDI), Asosiasi Profesi Dakwah Indonesia, dan Perawat 

Rohani Islam (WAROIS). Ia juga memegang peran penting dalam 

beberapa organisasi, antara lain menjadi Wakil Sekretaris Dewan 

Pengurus Daerah IPHI Kabupaten Bandung, pengurus bidang dakwah 

informasi dan komunikasi di Muslimat Alwasliyah tingkat pusat dan 

wilayah, serta pembina Forhati Kabupaten Bandung. 

 

Dalam perjalanan kariernya di kampus, ia pernah dipercaya 

menjadi Sekretaris Pribadi Dekan Fakultas Dakwah (2003–2007), 

Sekretaris Program Studi Manajemen Dakwah (2007–2011), anggota 

Senat Fakultas Dakwah (2011–2015), dan anggota Senat Universitas 
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untuk periode 2023–2027. Seluruh perjalanan panjang ini 

menggambarkan komitmennya yang kuat pada dunia pendidikan tinggi, 

dakwah, dan pengembangan masyarakat.   



480 

 

 

 


